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ABSTRAK

SAFTRI. NPM 021106083. Analisis Laporan Keuangan Dalam Menentukan
Kebijakan Pemberian Dividen Pada PT Telelekomunikasi Indonesia, Tbk.
Dibawah bimbingan Bapak CHAERUDIN MANAF dan IBU LESTI HARTATI.
Buku yang digunakan berkisar tahun 2001 sampai dengan tahun 2008, terdiri dari
buku berbahasa Indonesia dan buku berbahasa asing (text book).

Peranan analisis laporan keuangan adalah untuk mengukur kineija
perusahaan dan merupakan gambaran akan prestasi manajemen dalam periode
tertentu.

Objek yang diteliti oleh penulis makalah ini yaitu tentang Analisis
Laporan Keuangan dalam menentukan Kebijakan Pemberian Dividen perusahaan.
Data yang digunakan adalah data laporan keuangan,periode tahun 2007-2009,
data RUPS dan data harga saham periode tahun 2007-2009 pada PT
Telekomunikasi Indonesia, Tbk yang merupakan perusahaan telekomumkasi
terbesar di Indonesia. Kantor pusat PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk berlokasi
di Jalan Japati No 1 Bandung.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui analisa laporan keuangan PT
Telekomunikasi Indonesia, Tbk, untuk mengetahui kebijakan pemberian dividen
PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk dan untuk mengetahui analisis laporan
keuangan dalam menentukan kebijakan pemberian dividen pada PT
Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

Metode Analisis yang digunakan adalah analisis ratio yaitu analisis
likuiditas yang terdiri dari Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio, analisis
leverage yang terdiri dari ebt ratio dan Debt to Equity dan Time Interest earned,
analisis profitabilitas yang terdiri dari Profit Margin, Return On Asset, Return
On Equity, Return On Investment, Earning Per Share, Dividend Per Share
(DPS). Dividend Yield, Dividend Payout Ratio (DPR). Kemudian analisis EVA,
analisis MVA, teori M.& M., teori bird in the hand.

Dari analisis di atas maka dapat menggambarkan bagaimana analisis
laporan keuangan PT Telekomunikasi, Indonesia dari tahun 2007-2009 belum
cukup baik dapat dilihat dari kondisi perusahaan yang tidak likuid, laba yang
diperoleh perusahaan yang berfluktuatif, perusahaan menggunakan lebih banyak
hutang untuk membiayai kegiatan investasinya. Kebijakan pemberian dividen PT
Telekomunikasi indonesia mengalami penunman dari tahun ke tahun, hal ini
dilihat dari hasil perhitungan Dividend Per Share. Dividen yield, Dividend
Payout Ratio. Hasil dari perhitungan Teori M.&M. dan Bird In The hand pada
tahun 2008 mengalami penurunan dan pada tahun 2009 mengalami pe^gkatM.

Analisis laporan keuangan mempengaruhi kebijakan pemberian dividen
pada perusahaan. Kebijakan pemberian dividen diberikan berdasarkan dari laba
bersih yang diperoleh perusahaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada dewasa ini manajemen keuangan perusahaan memegang

peranan yang sangat penting. Seiring perkembangannya, tugas

manajemen keuangan perusahaan tidak hanya mencatat, membuat

laporan, mengendalikan posisi kas, membayar tagihan-tagihan dan

mencari dana. Akan tetapi, manajemen keuangan perusahaan hams

mampu menginvestasikan dana, mengatur kombinasi sumber dana yang

optimal, serta pendistribusian keuntungan (pemb^ian dividen) dalam

rangka meningkatkan nilai perusahaan.

Laporan keuangan mempakan suatu alat yang sangat penting imtuk

memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-

hasil yang telah dicapai oleh suatu perusahaan. Nilai yang tercantum

dalam laporan keuangan selalu berabah-ubah setiap periodenya.

Pembahan nilai yang ada pada laporan keuangan akan berpengaruh

didalam mengambil keputusan.

Laporan keuangan digunakan para manajer untuk meningkatkan

kineija, oleh para kreditor untuk mengevaluasi kemungkinan pinjamaimya

dapat ditagih kembali dan oleh para pemegang saham untuk meramalkan

keuntungan dividen, dan harga saham.



Fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan utama yang
hams di lakukan oleh suatu pemsahaan yaitu keputusan investasi,
keputusan pendanaan, dan keputusan dividen. Masing-masing
keputusan hams berorietasi pada pencapaian tujuan pemsahaan.
Kombinasi dari ketiganya akan memaksimumkan nilai pemsahaan
(Sutrisno, 2005,6)

Investor yang menanamkan modalnya beitujuan membeli saham

untuk investasi akan lebih menginginkan dividen yang besar daripada

keuntungan yang diperoleh dari hasil jual beli saham {capital gain) pada

saat saham tersebut dijual. Oleh karena itu diperiukan adanya kebijakan

dividen yang dapat memenuhi harapan investor akan dividen, sebab

semakin tinggi dividen yang dibayarkan, berarti semakin sedikit jumlah

laba yang ditahan, akibatnya akan menghambat pertumbuhan pemsahaan

dan akan menurunkan harga sahamnya.

Pemsahaan akan tumbuh dan berkembang, kemudian pada
waktunya akan memperoleh keuntungan atau laba. Laba ini terdiri
dari laba yang ditahan dan laba yang dibagikan. Dari seluruh laba
yang diperoleh oleh pemsahaan sebagian dibagikan kepada para
pemegang saham bempa dividen. Mengenai besamya dividen yang
dibagikan itu mempakan kebijakan dari pemimpin pemsahaan.
(Sjahrial, 2007,305)

Dividen mempakan hasil investasi nyata yang dapat dinikmati
langsung oleh pemilik modal. Laba ditahan mempakan hasil
investasi yang ditanamkan kembali dalam pemssdiaan. Pada
umumnya untuk menambah modal keqa atau imtuk perluasan usaha.
Pemsahaan yang ingin berkembang pesat, bagian laba bersih untuk
pemsahaan untuk laba ditahan hams besar, yang berarti bagian laba
bersih untuk dividen kecil, besar kecilnya dividen itu tergantung
RUPS. (Prawironegoro, 2006,216)

Dengan demikian laba tidak sepenuhnya dibagikan dalam bentuk

dividen, namun perlu disisihkan untuk investasi kembali. Kebijakan

dividen mempakan kebijakan yang mempersoalkan beberapa bagian dari



keuntungan perusahaan yang dicapai dalam satu periode sebaiknya di

distribusikan kepada para pemegang saham dan berapa yang akan ditahan

di perusahaan. Kebijakan dividen sangat penting artinya bagi

mansyemen keuangan, Karena manajemen keuangan perusahaan harus

memperhatikan kepentingan, perusahaan, pemegang saham, pemerintah,

dan masyarakat. Oleh karena itu manajemen keuangan perusahaan perlu

mempeitimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen.

Sebagai perusahaan publik, setiap tahun PT. Telekomumkasi

Indonesia, Tbk. (TELKOM) memberikan dividen kepada para pemilik

saham, dimana prosedur dan besamya dividen disampaikan lewat Rapat

Umum Pemegang Saham (RUPS). Melalui proses pemberian dividen

inilah TELKOM mengembalikan keuntungan secara kas kepada para

pemegang sahamnya.

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Telekomumkasi Indonesia, Tbk

Pada mulanya merupakan bagian dari Post en Telegraafdienst, yang

didirikan pada tahun 1884 berdasarkan Keputusan Gubemur Jenderal

Hindia Belanda No. 7 tanggal 27 Maret 1884 dan diumumkan dalam

Berita Negara Hindia Belanda No. 52 tanggal 3 April 1884. Pada tahun

1991. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 1991, status

perusahaan diubah menjadi perseroan terbatas milik negara (Persero).

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk (PT Telkom) merupakan

perusahaan penyelenggara jasa dan jaringan telekomimikasi terbesar di

Indonesia. PT Telkom menyediakan jasa infocom baik secara langsung

maupun melalui perusahaan asosiasi, mencakup antara lain telepon tetap,



jasa telepon nirkabel, jasa telepon bergerak, data & internet dan network

& interkoneksi. Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Jalan Japati No. 1,

Bandung, Jawa Barat dan mempunyai anak perusahaan (kantor cabang)

di Bogor. Saham Teikom terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX: TLKM)

dan menerbitkan American Depository Shares yang terdaftar di New York

Stock Exchange (NYSE: TLK) dan London Stock Exchange (LSE:

TKIA).

Tabel 1.1

Ringkasan data keuangan FT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk.
Tahun 2007-2009

Keteranean Tahun

"A

Peningkatan

2007-2008

/Pcnurunan

2008-2009
Nctaca 2007 % 2008 % 2009 %

15.978.095 19,47 14.622.310 16 16.186.024 16,59 (8.49) 10,69

Aktiva tidak Iancar 66.080.665 80,53 76.633.940 84 81373.582 83,41 15,97 6,18

Jumlah aktiva 82.058.760 100 91.256.250 100 97.559.606 100 11,21 6.91

Kewajiban jangka pendek 20.674.629 25,19 26.998.151 29,58 26.717.414 27,4 30,59 (1,04)

Kewajiban jangka paniang 18.330.790 22,34 20.260.248 22,20 20.919.098 21,4 10.53 3,25

9.304.762 1134 9.683.780 10,62 10.933.347 113 4.07 12.90

33.748.579 41,13 34.314.071 37,60 38.989.747 40 1,68 13,63

Jumlah kewajiban dan
82.058.760 100 91356350 100 97.559.606 100 11,21 6,91

Laba ruei 2007 % 2008 % 2009 % % %

59.440.011 100 60.689.784 100 64.596.635 100 2,10 6.44

32.967.303 55.46 38382.309 63,24 41.993.494 65 16,43 9,41

Labausaha 26.472.708 44,54 22.307.475 36,76 22.603.141 35 (15,73) 1,33

(bcban) Pcn^asilan Iain-
lain (877.055) 1,48 (1.994.667) 3,29 -253.853 0.004 127.42 (8737)

Laba scbclum paiak 25.595.653 43,06 20.312.808 33,46 22.349.288 34,60 (20,64) 10,03

Paiak (7.927.823) 1334 (5.639.695) 9,29 (6.373.076) 9,98 (28,86) 13.00

Laba scbclum hak
minoritas 17.667.830 29,72 14.673.113 24,18 15.976.212 24,73 (16,95) 8,89

(4.810.812) 8,09 (4.053.643) 6.68 (4.644.072) 7,19 (15,74) 14,57

12.857.018 21,63 10.619.470 17,50 11.332.140 17,54 (17,40) 6.71

EPS 644,08 537.73 576,13 (16,51) 7,14
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Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat pada tahun 2007-2008

aktiva lancar mengalami penumnan sebesar 8,49% sedangkan tahun 2008-

2009 mengalami peningkatan sebesar 10,69%. Untuk aktiva tidak lancar

tahun 2007-2008 sebesar 15,97% sedangkan tahun 2008-2009 mengalami

penurunan menjadi 6,18%. Untuk kewajiban jangka pendek mengalami

peningkatan sebesar 30,59% sedangkan tahun 2008-2009 mengalami

penurunan sebesar 1,04%. Untuk kewajiban jangka panjang mengalami

peningkatan pada tahun 2007-2008 sebesar 10,53% dan pada tahun 2008-

2009 mengalami penurunan menjadi 3,25%.

Pada laporan laba rugi, pendapatan yang diperoleh perusahaan

tahun 2007-2008 sebesar 2,10% sedangkan tahun 2008-2009 meningkat

sebesar 6,44%. Beban usaha pada tahun 2007-2008 sebesar 16,43%

sedangkan tahun 2008-2009 mengalami penurunan menjadi 9,41%. Beban

penghasilan Iain-lain tahun 2007-2008 sebesar 127,42% sedangkan tahun

2008-2009 mengalami penurunan menjadi 87,27%. Untuk pajak mengalanu

penurunan tahun 2007-2008 sebesar 28,86% dan tahun 2008-2009

mengalami peningkatan sebesar 13%. Hak minoritas tahun 2007-2008

mengalami penurunan sebesar 15,74% dan tahun 2008-2009 mengalami

peningkatan sebesar 14,57%. Laba bersih mengalami penurunan tahun

2007-2008 sebesar 17,40% dan tahun 2008-2009 mengalami peningkatan

sebesar 6,71%. EPS mengalami penurunan tahun 2007-2008 sebesar

16,51% dan tahun 2008-2009 mengalami peningkatan menjadi sebesar

7,14%.



label 1.2

Kebijakan Pemberian Dividen FT Telkom, Tbk
Tahun 2007-2009

(dinvatakan dalam jutaan rupiah)

Keterangan

Tahun %

2007 % 2008 % 2009 % Peningkatan/Penurunan

Laba Bersih 12.857.018 100 16.619.470 100 11.332.140 100 (17,40) 6,71

Pemberian Dividen 8.999.912 70 5.840.708 55 5.666.070 50 (35,10) (3)

Laba di Tahan 3.857.105 30 4.778.761 45 5.666.070 50 23,90 18,57

Sumber PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

Berdasarkan tabel 1.2 kebijakan pemberian dividen FT.

Telekomunikasi Indonesia, Tbk. maka dapat diketahui bahwa laba bersih

pada tahun 2007-2008 mengalami penunman sebesar 17,40% dan untuk

tahun 2008-2009 mengalami peningkatan sebesar 6,71%. Pemberian

dividen mengalami penurunan dari tahun ke tahun yaitu tahun 2007-2008

sebesar 35,10% dan pada tahun 2008-2009 menunin sebesar 3%. Laba di

tahan pada tahun 2007-2008 sebesar 23,90% sedangkan tahun 2008-2009

meningkat menjadi 18,57% Dengan menurunnya kebijakan pemberian

dividen dari tahun ke tahun, maka dapat simpulkan bahwa perusahaan

mengalami permasalahan dalam hal kebijakan pemberian dividen.

Berdasarkan xuaian di atas penulis tertarik untuk melakukan

penelitian lebih jauh dan penulis melakukan penelitian dengan judul

«ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DALAM MENENTUKAN

KEBIJAKAN PEMBERIAN DIVIDEN PADA PT

TELEKOMUNIKASI INDONESIA, TBK".



1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalah

1.2.1. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan

tersebut diatas, maka penulis mcrumuskan masalah yang

mendasari penelitian ini, yaitu;

1) Kewajiban jangka pendek perusahaan mengalami

peningkatan tahun 2008, pada tahim 2009 kewajiban

jangka pendek perusahaan mengalami penuninan dan

kewajiban jangka panjang perusahaan mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun serta ekuitas mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun.

2) Pendapatan perusahaan mengalami peningkatan dari tahim

ke tahun, tetapi laba bersih yang diperoleh perusahaan dari

tahun 2007-2009 mengalami penurunan dan peningkatan

yang fluktuatif.

3) Kebijakan pemberian dividen FT Telkom tahun 2007-2009

mengalami penurunan dari tahun ke tahun.

1.2.2. Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yang dapat diambil berdasarkan

perumusan masalah diatas, yaitu :

1) Bagaimana analisis laporan keuangan pada FT Telkom, Tbk?

2) Bagaimana menentukan kebijakan pemberian dividen pada FT

Telkom, Tbk?



3) Bagaimana analisis laporan keuangan dalam menentukan

kebijakan pemberian dividen pada PT Telkom, Tbk?

13. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud dari disusunnya penelitian ini adalah untuk dapat

menganalisis keterkaitan mengenai analisis laporan keuangan dalam

menentukan kebijakan pemberian dividen pada PT Telkom, Tbk dan

penelitian ini sebagai studi perbandingan antara teori dan praktek

yang akan digunakan sebagai penyusunan skripsi serta

pengembangan ilmu pengetahuan yang telah penulis dapatkan di

bangku perkuliahan.

13.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah imtuk

membahas permasalahan yang telah teridentifikasi, yaitu:

1) Untuk mengetahui analisa laporan keuangan pada PT

Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

2) Untuk mengetahui kebijakan pemberian dividen pada PT

Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

3) Untuk mengetahui analisis laporan keuangan dalam menentukan

kebijakan pemberian dividen pada PT Telekomunikasi

Indonesia, Tbk.



l,4t Kcgvnaao Pcnelitian

Sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian penulU berharap
makalah yang iclah diselesaikan dapat berguna sebagai berikut:

1) Kegunaan Teoritis

a) BagiPenulis

Untuk menge^ui sejaub .ana kaitan an»a teori dan penerapan
da.a. pr^tek. untuk .e.peduaa — se«a .engan-bangkan

penge^buan — .engenai .anaje.en keuangan dan
„„.k .en.p«o,eb gan,bayan .engena> anaU.s .apo.an keuangan
berkaitan dengan kebijakan pemberian dividcn perusahaan.

b) BagiPembaca

Hasd peneUdan ini dib«apkan dapa. bennanfaat bagi penabaca yang ^ann,en.buatkarya«ndaba.aupeneddan..nnyayangs.en.s.

" :rr: -

pemberian dividen.

1.5.1. KerangkaPeraikiran ■ „acam gambaran dari
Lapcn keuangan .e.ua.berbaga.macamg

u -an <5phuiasa investor ,„..pe„sabaan.engenaiko„disipe™sabaan.Selungg
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dapat menggwnakan berbagai macam analisis untuk menilai

kineija perusahaan emiten, membandingkannya dengan

perusahaan-perusahaan emiten sejenis sekaligus dapat

memutuskan untuk membeli, menjual atau tetap mempeitahankan

modalnya dalam kepemilikan saham tertentu. Informasi yang

berasal dari perusahaan emiten yang pada lunumnya disediakan

bagi para pelaku pasar modal dan dipublikasikan dalam bentuk

laporan keuangan adalah terdiri dari neraca, laporan rugi-laba,

laporan perubahan modal dan arus kas.

Hasil akhir dari pencatatan keuangan adalah laporan
keuangan. Laporan keuangan merupakan cerminan dari
prestasi manajemen pada suatu periode tertentu. Dengan
melihat laporan keuangan suatu perusahaan kita bisa melihat
bagaimana prestasi manajemen dalam periode tertentu.
(Sutrisno, 2005,227)

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk
menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan sebagai b^an
pertimbangan didalam mengambil keputusan, pihak-pihak
yang berkepentingan tersebut antara lain manajemen,
pemilik, kreditor, investor dan pemerintah. (Sutrisno, 2005,
9)

Ada beberapa pihak yang membutuhkan laporan keuangan

suatu perusahaan, antara lain manajemen berkepentingan terhadap

laporan keuangan karena laporan keuangan merupakan cerminan

kineija manajemen selama satu periode. Pemilik berkepentingan

terhadap keamanan modal yang dikelola manajemen, dan

digunakan untuk memutuskan apakah perlu ada pembagian

dividen atau tidak, bila ada seberapa besar dividend payout

rationya, serta untuk menilai kineija manajemen. Kreditor
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berkepentingan terhadap laporan keuangan untuk mengevaluasi

kredit yang diberikan.

Laporan Keuangan memiliki kemampuan untuk menyajikan

secara jelas kesehatan keuangan perusahaan guna memberikan

keputusan bisnis yang informatif. (Fraser dan Ormiston, 2008,1)

Analisis laporan keuangan digunakan untuk menentukan

kebijakan perusahaan dimasa yang akan datang. Untuk

mengetahui kineija keuangan perusahaan menggunakan analisis

rasio likuiditas, rasio leverage dan rasio proflabilitas, selanjutnya

menggunakan Market Value Added dan Economic Value Added

Menurut Sutrisno (2005,231) Likuiditas adalah kemampuan

perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajibannya yang hams

segera dipenuhi.

Menumt Sutrisno (2005, 233) Rasio leverage menunjukan

seberapa besar kebutuhan dana perusahaan dibelanjai dengan

hutang dan rasio profitabilitas atau rasio keuntungan rmtuk

mengukur seberapa besar tingkat keuntungan yang diperoleh

perusahaan.

Kemakmuran pemegang saham dapat dimaksimumkan

dengan memaksimumkan perbedaan antara nilai pasar ekuitas

dengan ekuitas (modal sendiri) yang diserahkan ke perusahaan

oleh para pemegang saham (pemilik pemsahaan), perbedaan ini

disebut Market Value Added (MVA). (Husnan dan Pudjiastuti,

2006,65).
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EVA menimjukan ukuran yang baik sejauh mana perusahaan

telah menambah nilai terhadap pemilik perusahaan. Dengan kata

lain apabila manajemen memusatkan diri pada EVA, maka mereka

akan mengambil keputusan-keputusan keuangan yang konsisten

dengan tujuan memaksimumkan kemakmuran perusahaan. EVA

menilai efektifitas manajerial untuk satu tahun tertentu. (Husnan

dan Pudjiastuti, 2006,66).

Kebijakan dividen menurut Sartono (2008, 281) adalah

keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan dibagikan

kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam

bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi di masa datang.

Untuk mengetahui kebijakan pemberian dividen digunakan

alat analisis Teori M.&M dan Teori Bird In The Hand.

Menurut Miller dan Modigliani (M. & M.) nilai suatu

perusahaan tidak ditentukan oleh besar kecilnya DPR (Dividend

Payout Ratio), tetapi ditentukan oleh laba bersih sebelum pajak

(EBIT) dan kelas risiko perusahaan. Jadi menurut M. & M.,

dividen adalah tidak relevan. (Atmaja, 2003,285)

Teori bird in the hand, Gordon dan Lintner menyatakan

bahwa biaya modal sendiri perusahaan akan naik jika Dividend

Payout Ratio (DPR) rendah karena investor lebih suka menerima

dividen daripada keuntungan yang diperoleh dari jual beli saham

(capital gain). (Atmaja, 2003,287).
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1.5.2. Paradigma Fenelitian

Paradigma penelitian merupakan gambaran pola pikir yang

menunjukan hubungan antar variabel yang akan diteliti.

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka dapat dibuat paradigma

penelitian sebagai berikut:

Gambar 1.1

Paradigma Penelitian

Analisis Laporan
Keuangan:

Rasio likuiditas

Rasio Leverage
Rasio profitabilitas
EVA

MVA

Analisis laporan keuangan

Kebijakan Pemberian
Dividen

i i
i i

Kebijakan Dividen:

■  Teori M & M

■  Teori Bird in the

Hand

1.6. Hipotesisi Fenelitian

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap

identifikasi masalah penelitian. Berdasarkan hubungan variabel dan

permasalahan maka dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai

berikut:



1.4. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian penulis berharap

makalah yang telah diselesaikan dapat berguna sebagai berikut:

1) Kegunaan Teoritis

a) Bagi Penulis

Untuk mengetahui sejauh mana kaitan antara teori dan penerapan

dalam praktek, untuk memperluas wawasan serta mengembangkan

ilmu pengetahuan terutama niengenai manajemen keuangan dan

untuk memperoleh gambaran mengenai analisis laporan keuangan

berkaitan dengan kebijakan pemberian dividen perusahaan.

b) BagiPembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca yang

y^^an mcmbuat karya ilmiah atau penelitian lainnya yang sejenis.

2) Kegunaem Praktis

Penulis berharap dengan penelitian ini merupakan sebagai bahan

masukan dan pertimbangan pada perusahaan serta memberikan

gambaran yang lebih baik bagi perusahaan dalam memecahkan

permasalahan yang berkaitan dengan laporan keuangan dan kebijakan

pemberian dividen.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Laporan keuangan memuat berbagai raacam gambaran dari

suatu perusahaan mengenai kondisi perusahaan. Sehingga investor
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1) Analisis laporan keuangan PT Telkom, Tbk belxim cukup

baik.

2) Penentuan kebijakan pemberian dividen PT Telkom, Tbk

belum cukup baik.

3) Analisa laporan keuangan dalam menentukan kebijakan

pemberian dividen PT Telkom, Tbk cukup berpengaruh.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Keuangan

2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah akti vitas pemilik dan

manajemen penisahaan untuk memperoleh sumber modal yang

semurah-murahnya dan menggunakannya sccfektif, seefisien, dan

seproduktif mungkin untuk menghasilkan laba. (Prawironegoro,

2006,1).

Menurut Sutrisno (2005, 3) Manajemen keuangan adalah

semua aktivitas penisahaan yangberhubungan dengan usaha-usaha

mendapatkan dana penisahaan dengan biaya yang murah serta

usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut

secara efisien.

Sedangkan menumt Martono dan Haijito (2003, 4)

Manajemen keuangan adalah segala aktivitas penisahaan yang

berhubungan dengan bagaimana penisahaan memperoleh dana,

menggunakan dana dan mengelola asset sesuai tujuan penisahaan

secara menyeluruh.

15
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Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa

pengertian manajemen keuangan adalah aktivitas perusahaan untuk

memperoleh dana dan menggunakan sumber dana secara efisien

untuk menghasilkan laba sesuai tujuan perusahaan.

2.1.2. Tujuan Manajemen Keuangan

Tujuan perusahaan adalah meningkatkan kemakmuran para

pemegang saham atau pemilik. Kemakmuran para pemegang saham

diperlihatkan dalam wujud semakin tingginya harga saham, yang

merupakeui pencerminan dari keputusan-keputusan investasi,

pendanaan dan kebijakan dividen. Oleh karena itu kemakmuran para

pemegang saham dapat dijadikan dasar anallsis dan tindakan rasional

dalam proses pembuatan keputusan. Memaksimumkan laba

direncanakan sebagai tujuan perusahaan, akan tetapi hal itu tidak

dapat mencapai sasaran memaksimalkan kemakmuran para pemegang

saham. Yang lebih penting bukanlah laba melainkan laba per lembar

saham (earningper share). (Sutrisno, 2005,4)

2.1.3. Fungsi Manajemen Keuangan

Menurut Sutrisno (2005, 5) fungsi manajemen keuangan terdiri

dari tiga keputusan utama yang hams dilakukan oleh suatu
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perusahaan yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan

keputusan dividen.

1) Keputusan Investasi

Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer

keuangan hams mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk

investasi yang akan dapat mendatangkan keuntungan di masa

yang akan datang.

2) Keputusan Pendanaan

Keputusan pendanaan ini sering disebut juga sebagai

kebijakan struktur modal. Pada keputusan ini manajer keuangan

dituntut untuk mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi

dari sumber-sumber dana yang ekonomis bagi pemsahaan guna

membelanjai kebutuhan-kebutuhan investasi serta kegiatan

usahanya.

3) K^utusan Dividen

Dividen mempakan bagian keuntungan yang dibayarkan

oleh pemsahaan kepada para pemegang saham. Oleh karena itu,

dividen mempakan bagian dari penghasilan yang diharapkan oleh

para pemegeuig saham.
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2.2. Laporan Keuangan

2.2.1. Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Rahaijo (2005, 1) Laporan keuangan adalah laporan

pertanggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas

pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepadanya kepada

pihak-pihak yang pimya kepentingan {stakeholders) di luar

perusahaan; pemilik perusahaan, pemerintah, kreditor, dan pihak

lainnya.

Laporan keuangan pada dasamya adalah hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi
dengan pihak yang berkepentingan dengan kondisi keuangan dan
hasil operasi perusahaan. Pihak-pihak yang berkepentingan
tersebut adalah manajemen, pemilik, kreditur, investor, penyalur,
karyawan, lembaga pemerintah dan masyarakat umum.
(Jumingan, 2006,2)

Menurut Kasmir (2008, 7) Laporan keuangan perusahaan adalah

laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini

atau dalam suatu periode tertentu.

Sedangkan menurut Wild at all (2005, 18) Uporan keuangan

perusahaan berikut pengungkapannya menginformasikan empat

aktivitas utama perusahaan : perencanaan, pendanaan, investasi dan

operasi.
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Dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan laporan

kondisi keuangan dan hasil operasi dari suatu bisnis yang dilakukan

oleh perusahaan.

2.2.2. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut Sjahrial (2007, 27) yaitu

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kineija

serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat

bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Tujuan Laporan keuangan menurut berbagai sumber adalah

sebagai berikut:

1) Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya

mengenai aktiva dan kewajiban serta modal perusahaan.

2) Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai

perubahan dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban )

suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam rangka

memperoleh laba.

3) Untuk memberikan informasi yang membantu pemakai laporan

didalam menaksirpotensi perusahaan dalam memperoleh laba.
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4) Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai

perubahan dalam aktiva dan kewajiban dalam suatu perusahaan,

seperti informasi mengenai aktifitas pembiayaan dan investasi.

5) Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang

berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk

kebutuhan pemakai laporan, seperti mengenai kebijakan

akuntasi yang dianut perusahaan.

2.2.3. Keterbatasan Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2002, 9) Laporan keuangan mempunyai

beberapa keterbatasan antara lain:

1) Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasamya

merupakan laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang

sifatnya sementara dan bukan laporan yang final. Karena itu

semua jumlah-jumlah atau hal-hal yang dilaporkan dalam laporan

keuangan tidak menunjukan nilai likuidasi atau realisasi dimana

terdapat pendapat-pendapat pribadi yang telah dilakukan oleh

akuntan atau manajemen yang bersangkutan.

2) Laporan keuangan menunjukan angka dalam rupiah yang

kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenamya dasar

penyusunannya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau

berubah-ubah. Karena itu angka yang tercantum dalam laporan
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keuangan hanya merupakan nilai buku {book value) yang belum

tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun nilai gantinya.

3) Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi

keuangan atau nilai rupiah dari berbagai periodc, dimana daya beli

{purchasing power) uang tersebut semakin menunm, di

bandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikan

volume penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu

memmjukan atau mencerminakan unit yang dijual semakin besar,

mungkin kenaikan itu disebabkan naiknya harga jual barang

tersebut yang mungkin juga diikuti kenaikan tingkat harga-harga.

Jadi analisa dengan memperbandingkan data beberapa tahim tanpa

membuat penyesuaian teihadap perubahan tingkat harga akan di

peroleh kesimpulan yang keliru {misleading).

4) Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor

yang dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan

perusahaan karena faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan

dengan satuan uang.

Menurut Munawir {2002, 36) Ada dua analisa yang digunakan oleh

setiap penganalisa laporan keuangan yaitu:
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1) Analisa Horizontal

Analisa horizontal adalah analisa dengan mengadakan

pembandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau

beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembangannya.

2) Analisa Vertikal

Analisa vertikal apabila laporan keuangan yang dianalisa

hanya meliputi satu periode tertentu atau suatu saat saja, yaitu

dengan memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos

lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan

diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja.

Kesimpulan yang dapat diperoleh hanya untuk periode itu saja

tanpa mengetahui perkembangannya.

2.2.4, Jenis-Jenis Laporan Keuangan

a) Neraca

Menurut Munawir (2002, 13) Neraca adalah laporan yang

sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu

perusahaan pada suatu saat tertentu.

Menurut Hamanto (2002, 7) Neraca adalah suatu ikhtisar

tentang posisi atau keadaan keuangan perusahaan pada tanggal

atau saat tertentu.
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Sedangkan menurut Keown at all (2008, 36) Neraca adalah

gambaran posisi keuangan perusahaan pada waktu tertentu,

ekuitas pemegang saham dari pemilik, kewajiban dan modal yang

disediakan pemilik.

Neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu aktiva, hutang

dan modal. (Munawir, 2002,13).

1) Aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud

saja, tetapi juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum

dialokasikan atau biaya yang masih dialokasikan pada penghasilan

yang akan datang, serta aktiva tidak berwujud lainnya misalnya

goodwill, hak paten, hak menerbitkan dan sebagainya.

2) Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada

pihak lain yang belum terpenuhi, di mana hutang ini merupakan

sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor.

3) Modal adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh

perusahaan yang ditunjukan dalam pos modal (modal saham),

surplus dan laba yang ditahan atau kelebihan nilai aktiva yang

dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya.
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b) Laporan Rugi Laba

Laporan rugi laba merupakan suatu laporan yang sistematis

tentang penghasilan, biaya, rugi laba diperoleh oleh suatu

perusahaan selama periode tertentu. (Munawir, 2002,26)

Sedangkan Menurut Atmaja (2003, 413) Laporan rugi laba

adalah laporan yang memperlihatkan penghasilan, biaya dan

pendapatan bersih dari suatu perusahaan selama suatu periode

waktu.

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan laporan rugi laba

adalah suatu laporan tentang pendapatan dan biaya-biaya suatu

perusahaeui selama suatu periode tertentu.

c) Laporan Arus Kas

Menurut Mimawir (2002, 13) Laporan arus kas merupakan

ringkasan dari penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan

selama periode tertentu.

Sedangkan Menurut Atmaja (2003, 414) Laporan arus kas

adalah sebuah It^oran keuangan yang memperlihatkan

penerimaan kas dan pengeluaran kas suatu perusahaan selama

suatu periode waktu.



25

2.3. Analisis Laporan Keuangan

2.3.1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Menunit Martono dan Haijito (2003, 50) Analisis laporan

keuangan merupakan analisis mengenai kondisi keuangan suatu

perusahaan yang melibatkan neraca dan laba rugi.

Sedangkan Menurut Hanafi dan Halim (2007, 5) Analisis

terhadap laporan keuangan pada dasamya karena ingin mengetahui

tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat

kesehatan suatu perusahaan.

Menurut Syamsuddin (2008, 176) Analisis laporan keuangan

perusahaan pada dasamya mempakan perhitungan rasio-rasio untuk

mcnilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini dan

kemungkinan di masa mendatang.

Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa

pengertian analisis laporan keuangan adalah analisis mengenai kondisi

keuangan perusahaan untuk menilai keadaan perasahaan di masa lalu,

saat ini dan kemimgkinan di masa mendatang.
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Menurut Sjahrial (2007, 37) Laporan keuangan berisi infomasi

penting untuk:

a) Masyarakat

b) Pemerintah

c) Pemasok

d) Kreditur

e) Pemilik Perusahaan

f) Manajemen Perusahaan

g) Investor

h) Pelanggan

i) Karyawan

2.3.2. Sifat-Sifat Analisis Laporan Keuangan

Menurut Harahap (2004, 194) analisis laporan keuangan

memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

1) Fokus laporan adalah laporan laba rugi, neraca, arus kas yang

merupakan akumulasi transaksi dari kejadian historis, dan

penyebab teijadinya dalam suatu perusahaan.

2) Prediksi, analisis hams mengkaji implikasi kejadian yang

sudah berlalu terhadap dampak dan prospek perkembangan

keuangan pemsahaan dimasa yang akan datang.
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3) Dasar analisis adalah laporan keuangan yang memiliki sifat

dan prinsip tersendiri sehingga hasil analisis sangat tergantung

pada kualitas laporan ini. Penguasaan pada sifat akuntansi,

prinsip akuntansi, sangat diperlukan dalam menganedisis

laporan keuangan.

23.3. Jenis Rasio Perbandingan

Menurut Sjahrial (2007, 37) Ada tiga jenis rasio perbandingan:

1) Cross sectional analysis (analisis perusahaan sejenis pada

waktu yang sama) yaitu membandingkan rasio-rasio keuangan

beberapa perusahaan pada suatu saat yang sama termasuk

membandingkan rasio-rasio dengan perusahaan lain yang

sejenis atau dapat pula dibandingkan dengan rasio industri

rata-rata.

2) Time series analysis (analisis deret berkala) yaitu

membandingkan kineija keuangan perusahaan dalam beberapa

periode dengan menggimakan analisis rasio keuangan.

3) Combined analysis (analisis gabungan) merupakan gabungan

antara cross sectional analysis dan time series analysis.
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23.4. Rasio Keuangan

The analysis of financial ratios involves two types of

comparison, first the analyst can compare a present ratio with past

and expexted future ratios for the same company. (V an Home, 2002,

350).

Menurut Sutrisno (2005, 231) Rasio keuangan dikelompokan

menjadi 5 yaitu:

1) Rasio Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan pemsahaan untuk membayar

kewajiban-kewajibannya yang hams segera dipenuhi. Kewajiban

yang hams segera dipenuhi adalah hutang jangka pendek, oleh

karena itu rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat keamanan

kreditor jangka pendek, serta untuk mengukur apakah operasi

pemsahaan tidak akan terganggu bila kewajiban jangka pendek ini

segera ditagih.

2) Rasio Leverage

Rasio leverage menunjukan seberapa besar kebutuhan dana

pemsahaan dibelanjai dengan hutang. Apabila pemsahaan tidak

mempunyai leverage artinya pemsahaan dalam beroperasi

menggunakan modal sendiri tanpa menggimakan hutang.
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3) Rasio Profitabilitas

Keuntungan merupakan hasil dari kebijaksanaan yang

diambil oleh manajemen. Rasio profitabilitas atau rasio

keuntungan untuk mengukur seberapa besar tingkat keuntungan

yang diperoleh oleh perusahaan.

4) Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas ini mengukur seberapa besar efektifitas

perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya. Rasio aktivitas

dinyatakan sebagai perbandingan penjuaian dari berbagai elemen

aktiva. Elemen aktiva sebagai pengguna dana seharusnya bisa

dimanfaatkan secara optimal. Semakin efektif dalam

memanfaatkan dana semakin cepat perputaran masing-masing

elemen aktiva.

5) Rasio Penilaian

Rasio penilaian merupakan suatu rasio untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam menciptakan niiai pada masyarakat

(investor) atau pada para pemegang saham.

Kegunaan Analisis Rasio Keuangan menurut Yamit (2007, 4)

yaitu:

1) Bagi para bankir berguna untuk mempertimbangkan pemberian

kredit jangka panjang kepada perusahaan, untuk itu para banker
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lebih tertarik pada rencana jangka pendek, likuiditas, kemampuan

memperoleh laba, tingkat eflsiensi operasional dan solvabilitas.

2) Bagi para kreditur jangka panjang lebih tetarik pada kemampuan

memperoleh laba dan tingkat efiensi operasional.

3) Bagi para penanam modal lebih tertarik pada kemampuan

memperoleh laba jangka panjang dan tingkat efisiensi perusahaan.

4) Bagi manajemen sendiri tentu saja sangat berkepentingan dengan

semua aspek analisis rasio keuangan, karena ia hams mampu

membayar utang jangka pendek, mampu membayar utang jangka

panjang, mampu meningkatkan efisiensi pemsahaan, mampu

memaksimalkan nilai pemsahaan dan mampu memperoleh laba

untuk mamaksimalkan kekayaan pemegang saham.

2.3.5. Market Value Added (MVA) dan Economic Value Added (EVA)

Karena tujuan keputusan keuangan bagi perusahaan yang

telah dicapai dipasar modal adalah untuk meningkatkan harga saham

(atau meningkatkan nilai pemsahaan secara umum). Maka kita perlu

menghubungkzui informasi terscbut dengan harga saham. Para analisis

mengembangkan dua indikator kineija yaim Market Value Added

(MVA) dun. Economic Value Added (EVA)
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MVA {Market Value Added)

Tujuan utama dari keputusan keuangan adalah untuk

memaksimumkan kemakmuran pemilik perusahaan. Bagi perusahaan

yang terdaftar di bursa, harga saham bisa dipergunakan sebagai acuan.

Kemakmuran pemegang saham dapat dimaksimumkan dengan

memaksimumkan perbedaan antara nilai pasar ekuitas dengan ekuitas

(modal sendiri) yang diserahkan ke perusahaan oleh para pemegang

saham (pemilik perusahaan), perbedaan ini disebut Market Value

Added (MVA). (Husnan dan Pudjiastuti, 2006,65)

EVA {Economic Value Added)

Menurut Husnan dan pudjiastuti (2006, 66). EVA menimjukan

ukuran yang baik sejauh mana perusahaan telah menambah nilai

terhadap pemilik perusahaan. Dengan kata lain apabila manajemen

memusatkan diri pada EVA, maka mereka akan mengambil

keputusan-keputusan keuangan yang konsisten dengan tujuan

memaksimumkan kemakmuran perusahaan. EVA menilai efektifitas

manajerial untuk satu tahun tertentu.
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2.4. Kebijakan Dividen

2.4.1.' Pengertian Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen menurut Sartono (2008, 281) adalah

keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan

dibagikan kepada kepada pemegang saham sebagai dividen atau

akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan

investasi di masa datang.

Dividen policy detennines the ultimate distribution of the firm's

eaming between rentention (that is reinvestment) and cash dividend

payment to shareholders (Mc Guigan, Kretiow and Charles, 2006,

516).

Menurut Brigham dan Houston (2001, 66) Kebijakan dividen

yang optimal perusahaan adalah kebijakan yang menciptakan

keseimbangan diantara dividen saat ini dan pertumbuhan di masa

mendatang yang memaksimumkan harga saham.

Dividen merupakan bagian keuntungan yang dibayarkan oleh

perusahaan kepada para pemegang saham. Oleh karena itu dividen ini

merupakan penghasilan yang diharapkan oleh para pemegang saham

(Sutrisno, 2005,6)
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Dividend yield mennnjukan hubungan antara dividen

dibayarkan untuk setiap satu lembar biasa dan harga pasar saham per

lembar. (Prastowo, 2008,105).

Menurut Fakhruddin (2008, 7) Dividend Per Share yaitu

tinggkat pengembalian dividen yang diberikan oleh perusahaan

kepada para pemegang saham.

Dividend Payout Ratio mengukur proporsi laba bersih per satu

lembar saham yang dibayarkan dalam bentuk dividen. (Prastowo,

2008,104).

2.4.2. Teori Tentang Kebijakan Dividen

Teori kebijakan dividen menurut Atmaja (2003,285), yaitu:

1) Dividen Tidak Relevan

Menurut Miller dan Modigliani (M. & M.) nilai suatu

perusahaan tidak ditentukan oleh besar kecilnya DPR

{Dividend Payout Ratio), tetapi ditentukan oleh laba bersih

sebelum pajak (EBIT) dan kelas risiko perusahaan. Jadi

menurut M. & M., dividen adalah tidak relevan.

Pemyataan M. & M. ini didasarkan pada beberapa

asumsi penting yang "lemah" seperti:
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a) Pasar modal sempuma dimana semua investor sempuma

b) Tidak adanya biaya eraisi saham baru jika perusahaan

menerbitkan saham baru.

c) Tidak ada pajak.

d) Kebijakan investasi perusahaan tidak berubah.

2) Teori Bird in the Hand

Gordon dan Lintner menyatakan bahwa biaya modal

sendiri (Ks) perusahaan akan naik jika dividend payout ratio

(DPR) rendah karena investor lebih suka menerima dividen

daripada capital gains. Menurut mereka, investor memandang

dividend yield (Di/ Po) lebih pasti daripada capital gain yield.

Dari sisi investor, Ks (modal sendiri) adalah tingkat

keuntungan yang disyaratkan investor pada saham. Modal

sendiri (Ks) adalah keuntungan dari dividen (dividend yield)

ditambah keuntungan dari capital gains (capital gains yield).

3) Teori Perbedaan Pajak

Teori ini diajukan oleh Litzenberger dan Ramaswamy.

Mereka menyatakan bahwa karena adanya pajak terhadap

keuntungan dividen dan capital gains, para investor lebih

menyukai capital gains karena dapat menunda pembayaran

pajak. Oleh karena itu investor mensyaratkan suatu tingkat

keuntungan yang lebih tinggi pada saham yang memberikan
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dividend yield tinggi, capital gain rendah daripada saham

dividen yield rendah, capital gain tinggi. Jika pajak atas

dividen Icbih besar dari pajak atas capital gains, perbedaan ini

makin terasa.

4) Teori Signaling Hypothesis

Seperti teori lainnya, teori signaling hypothesis ini juga

sulit dibuktikan secara empiris. Adalah nyata bahwa

perubahan dividen mengandung beberapa informasi. Tapi sulit

dikatakan £^akah kenaikan dan penurun harga setelah adanya

kenaikan dan penurunan dividen semata-mata disebabkan oleh

efek sinyal dan preferensi teitiadap dividen.

5) Teori Clientele Effect

Teori ini menyatakan bahwa kelompok (clientele)

pemegang saham yang berbeda akan memiliki preferensi yang

berbeda terhadap kebijakan dividen perusahaan. Kelompok

pemegang saham yang membutuhkan penghasilan pada saat

ini akan lebih menyukai suatu Dividen Payout Ratio yang

tinggi. Sebaliknya kelompok pemegang saham yang tidak

begitu membutuhkan uang saat ini lebih senang jika

perusahaan menahan sebagian besar laba besrsih perusahaan.
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2.4J. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebijakan Dividen

Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen dalam

menentukan kebijakan dividen menurut Atmaja (2003,291), yaitu:

1) Peijanjian Hutang

Pada umumnya peijanjian hutang antara perusahaan dengan

kreditor membatasi pembayaran dividen. Misalnya, dividen hanya

dapat diberikan jika kewajiban hutang telah dipenuhi perusahaan

dan rasio-rasio keuangan menunjuk bank dalam kondisi sehat.

2) Pembatasan dari Saham Preferen

Tidak ada pembayaran dividen untuk saham biasa jika dividen

saham preferen belum dibayar.

3) Tersedianya Kas

Dividen berupa uang tunai {cash dividend) hanya dapat

dibayar jika tersedia uang tunai yang cukup. Jika likuiditas baik,

perusahaan dapat membayar dividen.

4) Pengendalian

Jika manajemen ingin mempertahankan kontrol terhadap

perusahaan , ia cenderung untuk segan menjual saham baru

sehingga lebih suka menahan laba guna memenuhi kebutuhan

dana. Akibatnya dividen yang dibayar menjadi kecil.
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5) Kebutuhan Dana Untuk Investasi

Perusahaan yang berkembang selalu membutuhkan dana baru

untuk diinvestasikan pada proyek-proyek yang menguntungkan.

Sumber dana baru yang merupakan modal sendiri {equity) dapat

berupa penjualan saham baru dan laba ditahan. Manajemen

cenderung memanfaatkan laba ditahan karena penjualan saham

baru menimbulkan biaya peluncuran saham {flotation cost). Oleh

karena itu, semakin besar kebutuhan dana investasi, semakin kecil

dividen payout ratio.

6) Fluktuasi Laba

Jika laba perusahaan cenderung stabil, perusahaan dapat

membagikan dividen yang relatif besar tanpa takut harus

menurunkan dividen jika laba tiba-tiba merosot. Jika laba

perusahaan berfluktuasi, dividen sebaiknya kecil agar kestabilan

teijaga.

2.4.4. Kebijakan Pemberian Dividen

Menurut Sutrisno (2005, 287) ada beberapa bentuk pemberian

dividen secara secara tunai atau cash dividen yang diberikan oleh

perusahaan kepada pemegang saham. Bentuk kebijakan tersebut

adalah:
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1) Kebijakan pemberian dividen stabil

Kebijakan dividen stabil ini artinya dividen akan diberikan

secara tetap perlembamya xmtuk jangka waktu tertentu

walaupun laba yang diperoleh perasahaan berfluktuasi.

Dividen stabil dipertahankan untuk beberapa tahun, dan

kemiidian bila laba yang diperoleh meningkat dan

peningkatannya mantap dan stabil, maka dividen juga akan

ditingkatkan untuk selanjutnya selama beberapa tahun.

Kebijakan pemberian dividen yang stabil ini banyak dilakukan

oleh perusahaan, karena beberapa alasan yakni:

a) Bisa meningkatkan harga saham, sebab dividen yang stabil

dan dapat diprediksi dianggap mempunyai resiko yang

kecil.

b) Bisa memberikan kesan kepada para investor bahwa

perusahaan mempunyai prospek baik di masa yang akan

datang.

c) Akan menarik investor yang memanfaatkan dividen untuk

keperluan konsumsi, sebab dividen selalu dibayarkan.

2) Kebijakan dividen yang meningkat

Dengan kebijakan ini, perusahaan akan membayarkan dividen

Kepada pemegang saham dengan jumlah yang selalu

meningkat dengan pertumbuhan yang stabil.
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3) Kebijakan dividen dengan rasio yang konstan

Kebijakan ini memberikan dividen yang besamya mengikuti

besarnya laba yang diperoleh oleh penisahaan. Semakin besar

laba yang diperoleh semakin besar dividen yang dibayarkan,

demikian pula sebaliknya bila laba kecil dividen yang

dibayarkan juga kecil.

4) Kebijakan pemberian dividen regular yang rendah ditambah

ekstra.

Kebijakan pemberian dividen dengan cara ini, penisahaan

menentukan jumlah pembayaran dividen per lembar yang

dibagikan kecil, kemudian ditambahkan dengan ekstra dividen

bila keuntungan mencapai jumlah tertentu.

2.4^. Stock Repurchase, Stock Dividend dan Stock Spilt

Altematif pembayaran dividen menurut Atmaja (2003,292), yaitu;

1) Stock Repurchase

Sebagai altematif terhadap pemberian dividen berupa uang

tunai (cash dividend), pemsahaan dapat mendistribusikan

pendapatan kepada para pemegang saham dengan cara membeli

kembali saham penisahaan (stock repurchase).
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2) Stock Dividend

Stock dividend digunakan pada saat perusahaan ingin

menghemat kas atau pada saat perusahaan kesulitan keuangan.

Perusahaan menghemat kas untuk dapat mengambil proyek-

proyek yang menguntungkan.

3) Stock Split

Stock split adalah tindakan perusahaan memecah saham

yang beredar menjadi bagian yang lebih kecil. Stock split

dilakukan untuk menjaga agar harga saham berada pada optimal

price range atau harga pasar yang optimal untuk menjaga agar

saham teiap dipeijual belikan banyak orang. Harga saham yang

terlalu tinggi akan menyulitkan investor kecil untuk membeli

saham tersebut, sehingga menurunkan demand untuk saham

tersebut di pasar sekunder.

2.5. Analisis Laporan Keuangan Dalam Menentukan Kebijakan Pemberian

Dividen

Penginvestasian dana merupakan tolak ukur besar kecilnya suatu

perusahaan, baik dilihat dari aspek laba, risiko usaha, maupun likuiditasnya.

Pengaturan kombinasi sumber dana (hutang dan modal sendiri) berikut

kebijakan dividen merupakan penentu besar kecilnya beban finansial dan
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risiko fmansial. Semua variabel tersebut akan mempengaruhi penilaian

perusahaan secara keseluruhan. (Sutrisno, 2005,3)

Tujuan perusahaan adalah meningkatkan kemakmuran para pemegang

saham atau pemilik. Kemakmuran para pemegang saham diperlihatkan dalam

wujud semakin tingginya harga saham, yang merupakan pencerminan dari

keputusan-keputusan investasi, pendanaan, dan kebijakan dividen. (Sutrisno,

2005,4)

Laporan keuangan merupakan hasil hasil akhir dari proses akuntansi

yang meliputi dua laporan utama yakni (1) Neraca dan (2) Rugi-Laba.

Laporan keuangan dlsusun dengan maksud untuk menyediakan informasi

keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai

bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. Pihak-pihak yang

berkepentingan antara lain manajemen, pemilik, kreditor, investor, dan

pemerintah. (Sutrisno, 2005,9).

Disamping manajemen perusahaan menyajikan perhitungan rugi-laba,

ia juga menyajikan perhitungan laba ditahan (rBtained earning statement).

Perhitungan ini menyajikan besamya laba bersih yang dibagikan kepada

pemegang saham sebagai dividen dan besamya laba ditahan untuk

pengembangan usaha. Besamya dividen ditentukan oleh rapat umum

pemegang saham (RUPS). (Prawironegoro, 2006,39).

Perusahaan yang baru berdiri pada umumnya membagi dividen kecil.

Peiusahaan yang sudah mapan, pada umumnya membagi dividen besar dan
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stabil. Perusahaan yang baik pada umumnya mempunyai jumlah akumulasi

laba ditahan lebih besar dari jumlah modal sahamnya.

Jika pemilik perusahaan menganggap bahwa perusahaan tidak dapat

dikembangkan lagi, laba bersih seluruhnya bisa dibagikan sebagai dividen,

dan sebaliknya jika perusahaan dalam kondisi perkembangan, seluruh laba

bersih dijadikan laba ditahan. Disamping itu, pemegang saham berpendirian

bahwa jika hasil penanaman kembali atas laba ditahan itu menghasilkan

return on investment (ROI) lebih besar daripada yang diterimanya sekarang,

maka mereka setuju laba ditahan dalam jumlah besar dan dividen dalam

jumlah kecil. (Prawironegoro, 2006,216)

Pada umumnya pembagian dividen ditentukan oleh besamya laba

bersih. Dengan demikian dividen bisa naik, bisa turun dan bisa stabil atau

tetap dan kondisi demikian akan menentukan nilai saham.

Pola pikir para kaum kapitalis adalah jika return on equity (ROE) tinggi

pendapatan per saham earning per sahare (EPS) tinggi, dividen tinggi dan

nilai perusahaan tinggi. Perusahaan yang membayar dividen tinggi, sahamnya

akan diminati oleh kaum investor (kaum kapitalis) dan nilainya akan tinggi.

Perusahaan yang tingkat pertumbuhan negatif, dapat dipastikan nilai

sahamnya rendah dan perusahaan yang tingkat pertumbuhannya normal dan

konstan, nilai sahamnya tinggi dan perusahaan yang tingkat pertumbuhannya

super normal, nilai sahamnya lebih tinggi. (Prawironegoro, 2006,218)



BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang dijadikan objek penelitian adalah analisis

laporan keuangan yang menjadi variabel independent (variabel tidak terikat

atau bebas) atau variabel X. Dan yang menjadi variabel dependent (variabel

terikat atau tidak bebas) atau varibel Y adalah kebijakan pemberian dividen.

Data yang digunakan adalah data laporan keuangan , data RUPS dan data

harga saham periode 2007-2009 pada FT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

(FT Telkom).

FT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk (FT. Telkom) yang berkantor

pusat di Jalan Japati No. I, Bandung, Jawa Barat dan mempunyai anak

perusahaan (kantor cabang) di Bogor. Ferusahaan ini merupakan perusahaan

yang bergerak dalam bidang penyedia layanan telekomunikasi. Telkom

menyediakan layanan telepon tidak bergerak kabel (fixed wireline) dan

telepon tidak bergerak nirkabel (fixed wireless), layanan telepon selular, data

dan internet, jaringan dan inter koneksi, baik secara langsung maupun

melalui anak perusahaan.
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3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian dalam arti luas adalah seluruh proses

perencanaan dan pelaksanaan suatu penelitian. Sedangkan dalam arti

sempit dan khusus, desain penelitian merupakan rencana tentang

mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara

ekonomis serta serasi dengan jenis atau tujuan penelitian.

Elemen-elemen dari desain penelitian adalah sebagai berikut:

1) Jenis, Metode dan Teknik Penelitian

a) Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif eksploratif

yaitu suatu variabel yang mengggambarkan atau menjelaskan

aspek-aspek yang relevan dengan fenomena yang diamati dan

merupakan penelitian terhadap fenomena tertentu.

b) Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini

adalah studi kasus, yaitu suatu metode penelitian yang

menjelaskan karakteristik masalah yang berkaitan dengan

fenomena dari masalah yang akan diteliti dan digunakan

sebagai dasar dalam memecahkan masalah yang sedang

dihadapi perusahaan.
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c) Teknik Penelitian

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah

statistik kuantitatif, yaitu teknik penelitian yang sifatnya

dapat diukur atau dinilai dan dapat dihitung.

2) UnitAnalisis

Data yang terdapat dalam penelitian ini adalah merupakan

data sekunder yang bersumber pada bagian-bagian yang mencakup

perusahaan pada PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk (PT Telkom).

3.2.3. Operasionalisasi Variabel

Untuk mempermudah proses analisis, maka penulis terlebih

dahulu mengklasifikasikan variabel-variabel penelitian ke dalam dua

kelompok, yaitu sebagai berikut:

1) Variabel Independent (Variabel Tidak Terikat/Bebas)

Variabel independent adalah variabel yang dapat

mempengaruhi variabel dependent. Dalam penelitian ini

yang menjadi variabel independent adalah Analisis

Laporan Keuangan.

2) Variabel Dependent (Variabel Terikat/Tidak bebas)

Variabel dependent adalah variabel yang dapat

dipengaruhi oleh variabel independent. Dalam penelitian

ini yang menjadi variabel dependent adalah Kebijakan

Pemberian Dividen.



46

Tabel3.1

Operasionalisasi Variabel

No Variabel Indikator Skala

1 Independent • Rasio likuiditas Rasio

Analisis Laporan keuangan
•  Rasio Leverage Rasio

• Rasio profitabilitas Rasio

•  EVA
Rasio

• MVA
Rasio

2 Dependent
Kebijakan Pemberian dividen

• Teori M. & M.

• Teori Bird in the Hand

Rasio

Rasio

3.2.3. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data untuk penyusunan makalah ini, penulis

menggunakan studi kepustakaan yaitu suatu metode yang dilakukan

dengan cara mempelajari dan meneliti sumber-sumber kepustakaan

yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas. Penelitian ini

dimaksudkan untuk mencari teori yang mendukung permasalahan yang

penulis angkat dalam judul penelitian ini dan sebagai pedoman dalam

melakukan pengumpulan data sebagai dasar melakukan evaluasi dalam

pembahasan.

Data yang digunakan daleun penelitian penelitian ini adalah data

sekunder yang diperoleh dari data laporan keuangan tahunan, data

RUPS dan data harga saham FT. Telkom, Tbk.
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3.2.4. Metode Analisis

Untuk melakukan analisis laporan keuangan dalam menentukan

kebijakan dividen, maka digunakan metode-metode analisis sebagai

berikut:

1) Rasio Keuangan

Menurut Sutrisno {2005, 231), Rasio Likuiditas, Rasio

Leverage dan Rasio Profitabilitas, dirumuskan dengan:

(1) Rasio Likuiditas

a) Current Asset Ratio (rasio lancar)

Current asset ratio adalah rasio yang membandingkan

antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan

hutang jangka pendek

Aktiva Lancar

Current Ratio =

Hutang Lancar

b) Quick Ratio atau Acid Test Ratio

Quick ratio merupakan rasio antara aktiva lancar sesudah

dikurangi persediaan dengan hutang lancar.

Aktiva Lancar - Persediaan

Quick Ratio = —
Hutang Lancar
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c) Cash Ratio

Cash Ratio adalah rasio yang membandingkan antara kas

dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang kas

dengan hutang lancar.

Kas + Efek

Cash Ratio =

Hutang Lancar

(2) Rasio Leverage

a) Total Debt to Total Asset Ratio

Rasio total hutang dengan total aktiva yang biasa disebut

rasio hutang {debt ratio) mengukur prosentase besamya

dana yang berasal dari hutang.

Total Hutang
Debt Rasio = x 100%

Total Aktiva

b) Debt to Equity Ratio

Rasio hutang dengan modal sendiri {debt to equity ratio)

merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki

perusahaaein dengan modal sendiri

Total Hutang

Debt to Equity Ratio = x 100%
Modal

c) Time Interest Earned Ratio

Time interest earned ratio sering disebut coverage ratio

merupakan rasio antara laba sebelum bunga dan pajak.
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Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi

beban tetapnya berupa bunga dengan laba yang

diperolehnya, atau mengukur berapa kali besamya laba

bisa menutup beban bunganya.

Laba sebeliun bunga & pajak

Time Interest Earned Ratio =
Beban Bunga

(3) Rasio Profitabilitas

a) Profit Maijin

Profit Marjin merupakan kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan dibandingkan penjualan yang

dicapai.

Laba Bersih

Profit Maijin = x 100%
Penjualan

b) Return On Asset

Return On Asset merupakan ukuran kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva

yang dimiliki oleh perusahaan.

Laba setelah pajak
Return On Asset = x 100%

Total Aktiva
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c) Return On Equity

Return On Equity yaitu kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang

dimiliki.

Laba Bersih

Return On Equity = x 100%
Modal Sendiri

d) Return On Investment

Return On Investment merupakan kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang akan

digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkan.

Laba Operasi - Pajak
Retum On Investment =

Ekuitas + Pinjaman Jangka panjang

Laba Bersih

Investasi
X 100%

e) Earning Per Share

Earning Per Share atau laba per lembar saham merupakan

ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

keuntungan per lembar saham pemilik.

Laba Bersih

Earning Per Share =
Jumlah Lembar Saham
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Menurut Sjahrial (2006,46) Dividend Per Share dapat dinimuskan:

f) Dividen Per Lembar Saham {Dividend Per Share)

Dividen Tunai yang dibagikan
DPS =

Jumlah Saham yangBeredar

Menurut Prastowo dan juliaty (2008,104) Dividend Payout Ratio

dapat dinimuskan:

g) Dividen Payout Rasio (DPR)

Dividen Per Lembar saham

DPR =

Earning Per Share

Menurut Prastowo dan juliaty (2008,105) Dividen Yield dapat

dirumuskan:

h) Dividend Yield

Dividen Per Lembar Saham

Dividend Yield =
Harga Pasar Saham

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2006,66) MVA dan EVA dapat di rumuskan:

MYA = Nilai pasar saham - Modal sendiri yang disetor oleh pemegang saham

= (Jumlah saham beredar)(Harga Saham) - Total modal ekuitas

EVA = NOPAT - Biaya modal setelah pajak, dalam rupiah

= EBIT (1 - Tarif Pajak) - (Operating Capital)(Biaya Modal Perusahaan

setelah Pajak).
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Menxirut Atmaja (2003,286) Teori M. & M. dan Teori Bird in the

Hand dapat dirumuskan:

1) Teori M&M

Di

Ke= +g
Po (1- F)

2) Teori Bird In the Hand

Di

Ks = + g
Po

Dimana;

Ks = Biaya modal sendiri dari laba ditahan

Ke = Biaya modal sendiri dari saham biasa baru

Dl = Dividen tahim pertama

Po = Harga saham saat ini

g = Pertumbuhan

F = Biaya emisi saham



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan PT Telkom, Tbk

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Telekomunikasi Indonesia,

Tbk Pada mulanya merupakan bagian dari Post en Telegraafdienst,

yang didirikan pada tahun 1884 berdasarkan Keputusan Gubemur

Jenderal Hindia Belanda No. 7 tanggal 27 Maret 1884 dan diumumkan

dalam Berita Negara Hindia Belanda No. 52 tanggal 3 April 1884. Pada

tahun 1991, berdasarkan Peraturan Peraerintah No. 25 tahun 1991,

status Perusahaan diubah menjadi perseroan terbatas milik negara

(Persero). Perusahaan didirikan berdasarkan akta notaris Imas Fatimah,

S.H. No. 128 tanggal 24 September 1991. Akta pendirian tersebut telah

disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat

Keputusan No. C2-6870.HT.01.01.Th.l991 tanggal 19 November 1991

dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 5 tanggal

17 Januari 1992, Tambahan No. 210. Anggaran Dasar Perusahaan telah

beberapa kali diubah, perubahan terakhir dalam rangka penyesuaian

dengan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas,

Undang-Undang No. 19 tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara,

dan Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan

Indonesia (BAPEPAM-LK) No. IX.J.l tentang Pokok-Pokok Anggaran

Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umiun Efek Bersifat

53
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Ekuitas dan Perusahaan Publik serta dalam rangka penambahan maksud

dan tujuan Perusahaan, berdasarkan akta notaris A. Paitomuan Pohan,

S.H., LLM. No. 27 tanggal 15 Juli 2008 dan pemberitahuan atas

perubahan tersebut telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi

Manusia Republik Indonesia (Menkumham) berdasarkan Surat No.

AHU.46312.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 31 Juli 2008 dan telah

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 84 tanggal 17

Oktober 2008, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No.20155.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup

kegiatan perusahaan adalah menyelenggarakan jaringan dan jasa

telekomunikasi, informatika, serta optimalisasi sumber daya

perusahaan, dengan memperhatikan peraturan perundang-imdangan

yang berlaku. Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, perusahaan

menjalankan kegiatan yang meliputi:

1) Merencanakan, membangun, menyediakan, mengembangkan,

mengoperasikan, memasarkan atau menjual, menyewakan, dan

memelihara jaringan telekomunikasi dan informatika dengan

memperhatikan perundang-imdangan yang berlaku.

2) Merencanakan, mengembangkan, menyediakan, memasarkan

atau menjual, dan meningkatkan layanan jasa telekomunikasi

dan informatika dengan memperhatikan perundang-imdangan

yang berlaku.

3) Menyediakan jasa transaksi pembayaran dan pengiriman uang

melalui jaringan telekomunikasi dan informatika.
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4) Menjalankan kegiatan dan us alia lain dalam rangka optimalisasi

suniber daya yang dimiliki perusahaan, antara lain pemanfaatan

aktiva tetap dan aktiva bergerak, fasilitas sistem infomiasi,

fasilitas pendidikan dan pelatihan, dan fasilitas pemeliharaan dan

perbaikan, Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Jalan Japati No.

1, Bandung, Jawa Barat.

Berdasarkan Undang-Undang No. 3 tahun 1989 mengenai

Telekomunikasi, yang berlaku sejak tanggal 1 April 1989, badan usaha

Indonesia diizinkan untuk menyelenggarakan jasa telekomunikasi dasar

dalam bentuk keqa sama dengan perusahaan sebagai badan

penyelenggara jasa telekomunikasi dalam negeri. Peraturan Pemerintah

No. 8 tahun 1993 mengenai penyelenggaraan telekomunikasi mengatur

lebih lanjut bahwa keija sama yang menyelenggarakan jasa

telekomunikasi dasar tersebut dapat dilakukan dalam bentuk sebuah

perusahaan patungan, keija sama operasi, atau kontrak manajemen dan

bahwa badan usaha yang bekeija sama dengan badan penyelenggara

jasa telekomunikasi dalam negeii harus menggunakan jaringan

telekomunikasi badan penyelenggara tersebut. Jika jaringan

telekomunikasi tersebut tidak tersedia, Peraturan Pemerintah tersebut

mengharuskan keija sama dilakukan dalam bentuk perusahaan patungan

yang dapat membangun jaringan telekomumkasi yang diperlukan.

Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomumkasi Republik Indonesia

(MPPT) melalui dua surat keputusan yang keduanya tertanggal 14
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Agustus 1995, menegaskan kembali status Perusahaan sebagai badan

penyelenggara jasa telekomunikasi dalam negeri.

Kegiatan Perusahaan dalam menyelenggarakan jasa

telekomunikasi dalam negeri, meliputi teiepon, teleks, telegram, satelit,

sirkit langganan, surat elektronik, dan jasa komunikasi bergerak dan

seiuler. Pada tahun 1995, Perusahaan telah melakukan keija sama

dengan para mitra usaha dalam pembangunan, pengelolaan, dan

pengoperasian sarana telekomunikasi di lima dan tujuh divisi regional

melalui pola Keija Sama Operasi (KSO), dalam rangka:

1) Mempercepat pembangunan sarana telekomunikasi.

2) Menjadikan Perusahaan sebagai operator bertaraf intemasional.

3) Meningkatkan teknologi, pengetahuan, dan keahlian para

karyawannya.

Pada mulanya, Perusahaan memperoleh hak eksklusif untuk

menyelenggarakan jasa jaringan tetap lokal dan jaringan tetap nirkabel

(local wireline dan fixed wireless) untuk jangka waktu minimum 15

tahun dan hak eksklusif untuk menyelenggarakan jasa telekomunikasi

sambungan langsung jarak jauh dalam negeri (SLJJ) untuk jangka

waktu minimum 10 tahun terhitung sejak tanggal 1 Januari 1996. Hak

eksklusif tersebut juga termasuk penyelenggaraan jasa telekomunikasi

untuk dan atas nama Perusahaan melalui KSO. Pemberian hak tersebut

tidak mempengaruhi hak Perusahaan untuk menyelenggarakan jasa

telekomunikasi dalam negeri lainnya. Pada tahun 1999, Pemerintah

Republik Indonesia menerbitkan Undang-Undang No. 36 mengenai
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Telekomunikasi, yang berlaku efektif pada bulan September 2000.

Undang-Undang ini menyatakan bahwa kegiatan telekomunikasi

meliputi:

1) Jaringan telekomunikasi

2) Jasa telekomunikasi

3) Telekomunikasi khusus

Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah,

Badan Usaha Swasta, dan Koperasi diizinkan untuk menyelenggarakan

jaringan dan jasa telekomunikasi. Sedangkan telekomunikasi khusus

dapat diselenggarakan oleh perseorangan, Instansi Pemerintah, dan

badan hukum selain penyelenggara jaringan dan jasa telekomunikasi.

Undang-Undang Telekomunikasi ini melarang kegiatan yang dapat

mengakibatkan teijadinya praktik monopoli dan persaingan usaha yang

tidak sehat, dan diharapkan dapat membuka jalan menuju liberalisasi

pasar. Sehubungan dengan Undang-Undang ini, telah dikeluarkan

Peraturan Pemerintah No. 52 tahun 2000 yang mengatur mengenai

pembebanan biaya interkoneksi kepada penyelenggara jaringan

telekomunikasi asal sehubimgan dengan penyelenggaraan jasa

telekomunikasi melalui dua penyelenggara jaringan telekomunikasi atau

lebih.

4.1.2.Stniktur Organisasi, Tugas dan Wewenang FT Telkom, Tbk

Berdasarkan RUPST 2009 PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Susunan

komisaris dan direksi perusahaan sebagai berikut:
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Komisaris

Komisaris Utama

Komisaris

Komisaris

Komisaris Independen

Komisaris Independen

Direksi

Direktur Utama

Direktur Keuangan

Direktur Human Capital

& General Affair

Direktur Konsumer

Direktur Network & Solution

Direktur Enterprise & Wholesale

Direktur Compliance & Risk

Management

Chief Information Technology : Indra Utoyo

Sumber PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk

: Tanri Abeng. MBA.

Bobby. A. A. Nazief

Mahmuddin Yasin

P. Sartono

Arif Arryman

: Rinaldy Firmansyah

: Sudiro Asno

Faisal Syam

I Nyoman 0 Wiryanata

Ermady Dahlan

AriefYahya

: Prasetio

Tugas dan wewenang dewan komisaris;

1) Dewan komisaris bertanggung jawab dalam melakukan

pengawasan terhadap pengelolaan perusahaan oleh Direksi,

termasuk perencanaan dan pengembangan, operasi dan anggaran,
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kepatuhan terhadap anggaran dasar perusahaan dan pelaksanaan

RUPS.

2) Dewan komisaris hams melaksanakan tugas dan tanggung jawab

sesuai dengan anggaran dasar perusahaan, keputusan RUPS dan

semua peraturan dan perundangan-undangan yang berlaku.

3) Dewan komisaris bertanggung jawab dalam memberikan sasaran

dan pendapat kepada RUPST mengenai pelaporan keuangan

tahunan, rencana pengembangan pemsahaan, penunjukan kantor

akuntan publik sebagai auditor dan hal-hal lainnya.

4) Dewan komisaris diwajibkan untuk mengevaluasi rencana keqa

dan anggaran perusahaan, mengikuti perkembangan perusahaan.

5) Jika ada gejala yang menunjukan perusahaan sedang dalam

masalah, maka dewan komisaris akan segera meminta direksi

untuk mengumumkan kepada para pemegang saham dan

memberikan rekomendasi untuk langkah-langkah yang hams

ditempuh.

Tugas dan Wewenang Direksi

1) Direktur Utama

a) Memimpin dan mengelola perusahaan sejalan dengan tujuan dan

target perusahaan.

b) Memperbaiki tingkat efisiensi dan efektifitas perusahaan.

c) Mempertahankan dan mengelola, serta menjaga aset-aset

pemsahaan, dan.
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d) Bertanggung jawab terhadap manajemen dan kepemilikan,

termasuk kesepakatan pihak ketiga.

2) Direktur Keuangan

a) Menerapkan fiingsi korporat terkait dengan direktorat keuangan

b) Bertanggung jawab melaksanakan fiingsi keuangan terpusat,

termasuk mengelola fiingsi operasi keuangan diseluruh umt usaha

perusahaan melalui financial centre.

c) Memastikan pengendalian seluruh kegiatan investasi anak

perusahaan.

3) Direktur Human Capital & General Affairs

a) Mengelola direktorat Human Capital & General Affairs.

b) Mengelola sumber daya manusia di seluruh unit usaha melalui

Human Resources Center dan memastikan pengendalian di umt

usaha Corporate Services lainnya. Support Services serta

Enterprise Service, termasuk Human Resources Center (HR

Center), Learning Center (LEC), Management Consultant Center

(MCC), Community Development Center (CDC) serta dana

pensiim dan lembaga lainnya.

4) Direktur Network & Solution

a) Mengelola operasional dan mengelola infrastniktur dan layanan di

sektor jaringan dan solusi.

b) Mengelola unit usaha lain, termasuk Divisi Infratel, dan layanan

pendukung seperti Research & Development Center (RDC),

Maintenance Service Center (MSC), dan Supply Center (SUC).
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5) Direktur Konsumer

a) Melaksanakan fungsi manajemen penyediaan delivery channels

dan layanan konsumen bagi bisnis consumer.

b) Mengelola</e//ver>' channel dan layanan konsumen bagi bisnis,

termasuk unit lain seperti Divisi TELKOM Flexi (DTF).

6) Direktxir Enterprise & Wholesale

a) Menerapkan fungsi manajemen di sektor delivery channel dan

layanan konsumen di Direktorat Enterprise & Wholesale.

b) Melaksanakan </c//ver>' channel dan layanan konsumen untuk

korporat dan bisnis wAo/e^a/e, yang termasuk unit-unit seperti

Divisi Enterprise Service (DIVES) dan Divisi Carrier and

Interconnection Services (CIS).

7) Direktur Information Technology

a) Bertanggung jawab terhadap teknologi informasi dan supply

management di Direktorat Information Technology.

b) Mengelola Information Service Center, Supply center dan Divisi

Multimedia.

8) Direktur Compliance & Risk Managemen

a) Mengelola kepatuhan pelaksanaan hukum dan manajemen risiko

di Direktorat Compliance & Risk Manajemen.

b) Mengelola unit Legal & Compliance dan Manajemen Risiko

Perusahaan.
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Analisa Laporan Keuangan FT Telkom, Tbk

Analisa laporan keuangan akan dilakukan pada perusahaan FT

Telekomunikasi Indonesia, Tbk untuk mengetahui bagaimana kineija

keuangan perusahaan tersebut. Anaiisis ini menggunakan data laporan

keuangan FT Telekomunikasi Indonesia, Tbk dari tahun 2007 sampai

dengan tahun 2009. anaiisis ini menggunakan anaiisis rasio keuangan

yaitu anaiisis likuiditas yang terdiri dari Current Ratio, Quick Ratio,

Cash Ratio, anaiisis leverage yang terdiri dari Debt Ratio, Debt To

Equity Ratio, Time Interest Earned Ratio, anaiisis profitabilitas yang

terdiri dari Profit Marjin, Return On Asset, Return On Equity, Return

On Investment, Earning Per Share, Dividend Per Share, Dividend

Yield, Dividend Payout Ratio selanjutnya akan menggunakan

Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA)

1) Rasio Keuangan

Anaiisis rasio bertujuan untuk menilai efektifitas

keputusan yang diambil oleh perusahaan dalam rangka

menjalankan aktifitas usahanya. Untuk mengetahui bagaimana

kinerja perusahaan digunakan rasio keuangan. Kineija FT

Telekomunikasi Indonesia, Tbk akan diukur dengan rasio

likuiditas, rasio leverage dan rasio profitabilitas. Data yang

dipakai adalah data laporan keuangan tahun 2007 sampai dengan
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tahun 2009. berikut adalah perhitungan rasio-rasio keuangan pada

PT Telekomimikasi Indonesia, Tbk.

(1) Rasio Likuiditas

a) Current Ratio =
Aktiva Lancar

Hutang Lancar

Tabei 4.1

Perhitungan Current Ratio 2007-2009

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk
2007 2008 2009

Aktiva Lancar 15.978.095 14.622.310 16.186.024

Hutang lancar 20.674.629 26.998.151 26.717.414

Current Ratio 0,77 035 0,61

Sumber: Data diolah

Dilihat dari tabel di atas menunjukan bahwa pada tahun

2007 PT Telekomunikasi Indonesia menghasilkan current ratio

sebesar 0,77 artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin dengan Rp

0,77 aktiva lancar. Tahun 2008 current ratio mengalami

penurunan menjadi sebesar 0, 55 artinya setiap Rp 1 utang lancar

dijamin dengan Rp 0,55 aktiva lancar. Pada tahun 2009 current

ratio mengalami peningkatan menjadi 0, 61 artinya setiap Rp 1

utang lancar dijamin dengan Rp 0,61 aktiva lancar.

b) Quick Ratio =
Aktiva Lancar - Persediaan

Hutang Lancar
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Tabel 4.2

Perhitungan Quick Ratio 2007-2009

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk
2007 2008 2009

Aktiva Lancar 15.978.095 14.622.310 16.186.024

Persediaan 211.441 511.950 435.244

Hutang lancar 20.674.629 26.998.151 26.717.414

Quick Ratio 0,76 0,52 0,59

Dilihat dari tabel di atas menunjukan bahwa hasil

perhitungan Quick ratio pada FT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

pada tahun 2007 adalah sebesar 0,76. Pada tahun 2008 Quick ratio

mengalami penurunan menjadi sebesar 0,52. Pada tahun 2009

Quick ratio mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,59.

Kas + Efek

c) Cash Ratio =
Hutang Lancar

Tabel 4.3

Perhitungan Cash Ratio 2007-2009

(dalam jutaan rupiah)

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk
2007 2008 2009

Kas 10.140.791 6.889.945 7.805.460

Efek 5.040.000 5.040.000 5.040.000

Hutang lancar 20.674.629 26.998.151 26.717.414

Cash Ratio 0,73 0,44 0,48

Sumber: Data diolah

Dilihat dari tabel di atas menunjukan bahwa hasil

perhitungan Cash Ratio PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk tahun
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2007 adalah sebesar 0,73, pada tahun 2008 Cash Ratio PT

Telekomunikasi Indonesia, Tbk mengalami penurunan menjadi

sebesar 0,44. Cash Ratio PT Telekomunikasi Indonesia pada tahun

2009 mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,48.

(2) Rasio Leverage

Total Hutang
a) Debt Rasio = x 100%

Total Aktiva

Tabel 4.4

Perhitungan Debt Ratio 2007-2009

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

2007 2008 2009

Total hutang 48.310.181 56.942.179 58.569.859

Total aktiva 82.058.760 91.256.250 97.559.606

Debt Ratio 58,87% 62,40% 60%

Dilihat dari tabel di atas menunjukan bahwa hasil

perhitungan Debt Ratio PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk pada

tahun 2007 adalah sebesar 58,87% artinya sebesar 58,87% aktiva

perusahaan dibelanjai oleh hutang. Debt Ratio perusahaan PT

Telekomunikasi Indonesia, Tbk pada tahun 2008 mengalami

peningkatan menjadi sebesar 62,40% artinya sebesar 62,40%

aktiva perusahaan dibelanjai oleh hutang. Debt Ratio perusahaan

pada tahun 2009 mengalami penurunan menjadi sebesar 60%

artinya sebesar 60% aktiva perusahaan dibelanjai oleh hutang.
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Total Hutang

b) Debt to Equity Ratio = x 100%
Modal

Tabel 4.5

Perhitungan Debt To Equity Ratio 2007-2009

Keterangan FT Telekomunikasi Indonesia, Tbk
2007 2008 2009

Total hutang 48.310.181 56.942.179 58.569.859

Modal 33.748.579 34.314.071 3B.n9J47

Debt To Equity
Ratio 143,15% 165,94% 150^2%

Dilihat dari tabel di atas menunjukan bahwa basil

perhitungan Debt To Equity Ratio FT Telekomunikasi Indonesia,

Tbk pada tahun 2007 adalah sebesar 143,15%, pada tahun 2008

Debt To Equity Ratio perusahaan mengalami peningkatan menjadi

sebesar 165,94%, pada tahun 2009 Debt to equity ratio perusahaan

mengalami penurunan menjadi sebesar 150,22%. Hasil debt

equity yang tinggi menunjukan bahwa FT Telekomunikasi

Indonesia, Tbk menggunakan lebih banyak hutang untuk

membiayai kegiatan investasinya.

c) Time Interest Earned Ratio =
Laba sebelum bunga & pajak

Beban Bunga
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Tabel 4.6

Perhitungan Time Interest Earned Ratio 2007-2009

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

2007 2008 2009

EBIT 26.472.708 22.307.475 22.603.141

Beban bunga 1.436.165 1.581.818 2.000.023

Time Interest

Earned Ratio 18,4X 14,IX lUX

Sumber: Data diolah

Dilihat dari tabel di atas menunjukan bahwa basil

perhitungan Time Interest Earned Ratio PT Telekomunikasi

Indonesia, Tbk pada tahun 2007 adalah sebesar 18, 4X. Time

Interest Earned Ratio perusahaan pada tahun 2008 mengalami

penurunan menjadi sebesar 14,IX. Time interest earned ratio

perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk pada tahun 2009

kembali mengalami penurunan menjadi sebesar 11,3X.

Menurunnya Time Interest Earned Ratio pada tahun 2008 dan

2009 hal ini disebabkan oleh menurunnya EDIT dibandingkan

dengan tahun 2007 dan meningkatnya beban bunga pada tahun

2008 dan 2009.

(3) Rasio Profitabilitas

Laba Bersih
a) Profit Margin x 100%

Penjualan
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Tabel4.7

Perhitungan Profit Margin 2007-2009

Keterangan PT Telckomunikasi Indonesia, Tbk
2007 2008 2009

Laba bersih 12.857.018 10.619.470 11.332.140

Penjualan 59.440.011 60.689.784 64.596.635

Profit Margin 21,63% 1730% 1734%

Sumber: Data diolah

Dilihat dari tabel di atas menunjukan bahwa basil

perhitungan Profit margin pada FT Telckomunikasi Indonesia,

Tbk tahun 2007 adalah sebesar 21,63%. Pada tahun 2008 Profit

margin perusahaan PT Telekoniunikasi Indonesi, Tbk mengalami

penurunan menjadi sebesar 17,50%. Pada tahun 2009 Profit

margin perusahaan mengalami peningkatan yang tidak terlalu

besar menjadi sebesar 17,54%.

Laba setelah pajak

b) Retum On Asset = —— x 100%
Total Aktiva

Tabel 4.8

Perhitungan Return On Asset 2007-2009

Keterangan PT Telekoraunikasi Indonesia, Tbk

2007 2008 2009

Laba setelah pajak 17.667.830 14.673.113 15.976.212

Total aktiva 82.058.760 91.256.250 97.559.606

Return On Asset 2133% 16,08% 1638%

Sumber: Data diolah
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Dilihat dari tabel di atas meniinjukan bahwa basil

perhitungan Return On Asset pada PT Telekomunikasi Indonesia,

Tbk pada tahun 2007 adalah sebesar 21,53%. Return On Asset PT

Telekomunikasi Indonesia, Tbk pada tahun 2008 mengalami

penurunan menjadi sebesar 16,08%. Return On Asset PT

Telekomunikasi Indonesia, Tbk pada tahun 2009 mengalami

peningkatan menjadi sebesar 16,38%.

Laba Bersih

c) Return On Equity = x 100%
Modal

Tabel 4.9

Perhitungan Return On Equity 2007-2009

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk
2007 2008 2009

Laba bersih 12.857.018 10.619.470 11.332.140

Modal 33.748.579 34.314.071 38.989.747

Return On Equity 38,96% 30,95% 29,06%

Sumber: Data diolah

Dilihat dari tabel di atas menunjukan bahwa hasil

perhitungan Return On Equty pada PT Telekomunikasi Indonesia,

Tbk pada tahun 2007 adalah sebesar 38,96%. Pada tahun 2008

Return On Equity PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk mengalami

penurunan menjadi sebesar 30, 95%. Return On Equity perusahaan

pada tahun 2009 kembali mengalami penurunan menjadi sebesar

29,06%.
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d) Return On Investment =
Laba Operasi - Pajak

Ekuitas + Pinjaman Jangka panjang

Laba Bersih

Investasi
X 100%

TabeM.lO

Perhitungan Return On Investment 2007-2009

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk
2007 2008 2009

Laba bersih 12.857.018 10.619.470 11.332.140

Investasi 52.079.369 54.574.319 59.908.845

Return On

Investment 24,68% 19,46% 18,92%

Sumber: Data diolah

Dilihat dari tabel di atas menunjukan bahwa basil

perhitungan Return On Investment pada PT Telekomunikasi

Indonesia, Tbk pada tahun 2007 adalah sebesar 24,68%. Pada

tahun 2008 Return On Invesment PT Telekomunikasi Indonesia,

Tbk mengalami penurunan menjadi sebesar 19,46%. Pada tahun

2009 Return On Invetment PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

kembali mengalami penurunan menjadi sebesar 18,92%.

e) Earning Per Share =
Laba Bersih

Jumlah Lembar Saham
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Tabel4.ll

Perhitungan Earning Per Share 2007-2009

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia. Tbk

2007 2008 2009

Laba bersih 12.857.018 10.619.470 11.332.140

Jumlah lembar

saham 19.669 19.748 19.961

Earnine Per Share 653,67 537,75 567.71

Sumber: Data diolah

Dilihat dari label di alas menunjukan bahwa basil

perhitungan Earning Per Share pada FT Telekomunikasi

Indonesia, Tbk pada tahun 2007 adalah sebesar Rp. 653,57.

Earning Per Share perusahaan pada tahun 2008 mengalami

penurunan menjadi sebesar Rp.537,75. Earning Per Share

perusahaan pada tahun 2009 mengalami peningkatan menjadi

sebesar Rp.567,71.

f) Dividen P» Share =
Dividen Tunai yang dibagikan

Jumlah Saham yang Beredar

Tabel4.12

Perhitungan Dividend Per Share

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

2007 2008 2009

Dividen tunai yang
dibagikan 8.999.912 5.840.708 5.666.070

Jumlah saham yang
beredar 19.669 19.748 19.961

Dividen Per Share 457,57 295,76 283,86

Sumber: Data diolah
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Diliihat dari tabel di atas menunjukan bahwa basil

perhitungan Dividend Per Share PT Telekomunikasi Indonesia,

Tbk pada tahun 2007 adalah sebesar Rp. 457,57 pada tahun 2008

Dividend Per Share PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

mengalami penurunan menjadi sebesar Rp. 295,76 Dividend Per

Share perusahaan pada tahun 2009 kembali mengalami penurunan

menjadi sebesar Rp. 283,86.

g) Dividend Yield =
Dividen Per Share

Harga Pasar Saham

Tabel 4.13

Perhitungan Dividend Yield

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk
2007 2008 2009

Dividen Per Share 457,57 295,76 283,86

Harga pasar saham 10.150 6.900 9.450

Dividen Yield 4,51% 4,28% 3%

Sumber: Data diolah

Dilihat dari tabel di atas menunjukan bahwa hasil

perhitungan Dividen Yield perusahaan PT Telekomunikasi

Indonesia, Tbk pada tahun 2007 adalah sebesar 4,51%. Dividend

Yield PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk pada tahun 2008

mengalami penurunan menjadi sebesar 4,28%. Dividend Yield

perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk pada tahun 2009

kembali mengalami penurunan menjadi sebesar 3%.
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h) Dividen Payout Rasio (DPR)

Dividend Per Share
DPR =

Earning Per Share

Tabel4.14

Perhitungan Dividend Payout Ratio

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia. Tbk
2007 2008 2009

Dividend Per Share 457,57 295,76 283,86

Eamine Per Share 653,67 537,75 567,71

Dividend Payout
Ratio 70% 55% 50%

Dilihat dari tabel di atas menunjukan bahwa Dividen

Payout Ratio perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk pada

tahun 2007 sebesar 70%. Pada tahun 2008 Dividen Payout Ratio

perusahaan mengalami penurunan menjadi sebesar 55%. Pada

tahun 2009 Dividen Payout Ratio perusahaan kembali mengalami

penurunan menjadi sebesar 50%.

2) MVA

Tujuan utama dari keputusan keuangan adalah untuk

memaksimumkan kemakmuran pemilik perusahaan. Bagi

perusahaan yang terdaftar di bursa, harga saham bisa

dipergunakan sebagai acuan. Kemakmuran pemegang saham dapat

dimaksimumkan dengan memaksimumkan perbedaan antara nilai

pasar ekuitas dengan ekuitas (modal sendiri) yang diserahkan ke
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perusahaan oleh para pemegang saham (pemilik perusahaan),

perbedaan ini disebut Market Value Added (MVA)

MVA = Nilai pasar saham - Modal sendiri yang disetor oleh

pemegang saham

= (Jumlah saham beredar)(Harga Saham) - Total ekuitas

saham biasa

Tabel4.15

Perhitungan Market Value Added 2007-2009

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk
2007 2008 2009

Jumlah lembar

saham 19.669 19.748 19.961

Harga saham
oerlembar 10.150 6.900 9.450

Market value of

equity 199.640.350 1356.261.200 188.631.450

Book value of

equity 33.748.579 34.314.071 38.989.747

MVA 165.891.771 101.947.129 149.641.703

Dilihat dari tabel di atas menunjukan bahwa hasil

perhitungan Market Value Added (MVA) FT Telekomunikasi

Indonesia, Tbk tahun 2007 adalah sebesar Rp. 165.891.771. Pada

tahun 2008 MVA mengalami penurunan menjadi sebesar

Rp.101.947.129. Pada tahun 2009 MVA mengalami peningkatan

menjadi sebesar Rp. 149.641.703.
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3) EVA

EVA menunjukan ukuran yang baik sejauh mana perusahaan

telah menambah nilai terhadap pemilik perusahaan. Dengan kata

lain apabila manajemen memusatkan diri pada EVA, maka mereka

akan mengambil keputusan-keputusan keuangan yang konsisten

dengan tujuan memaksimumkan kemakmuran perusahaan. EVA

menilai efektifitas manajerial untuk satu tahun tertentu.

Menurut (Brigham, 2005, 110) rumus yang digunakan

untuk menghitung EVA adalah:

EVA = (Operating Capital) (ROIC - WACC)

Langkah-langkah yang digunakan dalam perhitungan EVA:

1) Menghitung EDIT

EBIT = EBT + Beban Bunga

Tabel 4.16

Perhitungan EBIT

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

2007 2008 2009

EBT 25.595.653 20.312.808 22.312.808

Beban bunga 1.436.165 1.581.818 2.000.023

EBIT 27.031.818 21.894.626 24J49311

Sumber: Data diolah

2) Menghitung Net Operating Profit After Tax (NOPAT)

NOPAT= EBIT (1 - Tax Rate)
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Tabel4.17

Perhitungan NOP AT

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

2007 2008 2009

EBU 26.472.708 22.307.475 22.603.141

(1 - Tax Rate) (1-0.30) (1-0,30) (1-0,28)

NOPAT 18.922.273 15.326.238 16.274.262

Sumber: Data diolah

3) Mengestimasi Total Operating Capital

Operating Capital = (Hutang bank jangka pendek + Hutang

jangka panjang + Ekuitas) - (Investasi

jangka pendek)

Tabel4.18

Perhitungan Estimasi Operating Capital

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk
2007 2008 2009

Hutang bank jangka pendek 573.669 46.000 43.850

Hutang jangka panjang 18.330.790 20.260.248 20.919.098

Ekuitas 33.748.579 34.314.071 38.989.747

Investasi jangka pendek

Total Operating Capita!

52.653.038 54.620.319 59.952.695

Siimber: Data diolah
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4) Mengestimasi Weighted Cost of Capital (WACC)

WACC= WdxKd* + WsxKs

Tabel 4.19

Perhitungan Estimasi WACC

(dalam jutaan rupiah)

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk
2007 2008 2009

Hutang 48.310.181 56.942.179 58.569.859

Elcuitas 33.748.579 34.314.071 38.989.747

Jumlah 82.058.760 91.256250 97.559.606

Proporsi Hutang 58,87% 62,40% 60%

Biaya Hutang 8,60% 8,67% 7.69%

Proporsi Ekuitas 41,13% 37,60% 40%

Biaya Ekuitas 26,67% 17,02% 14,53%

WACC 16,03% 11,81% 10,43%

Sumber: Data diolah

5) Men^itungi?e/Mr/i On Invested Capital (ROIC)

ROIC = NOPAT: Operating Capital

Tabel 4.20

Perhitungan ROIC

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

2007 2008 2009

NOPAT 18.922.273 15.326.238 16.274.262

Operating Capital 52.653.038 54.620.319 59.952.695

ROIC 35,94% 28,06% 27,14%

Sumber: Data diolah
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6) Menghitung £co«o/mic Value Added (EVA)

EVA = (Operating Capital)(ROIC - WACC)

Tabel4.21

Perhitungan EVA

Keterangan FT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

2007 2008 2009

Operating Capital 52.653.038 54.620.319 59.952.695

IROIC-WACC) 19,91% 16,25% 16,71%

EVA 10.483.220 8.875.802 10.018.095

Dilihat dari tabel di atas menunjukan bahwa hasil perhitungan

Economic Value Added (EVA) pada FT Telekomunikasi

Indonesia, Tbk pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 nilai

EVA perusahaan positif. Pada tahun 2007 Economic Value Added

FT Telekomunikasi Indonesia, Tbk adalah sebesar Rp.

10.483.220, pada tahun 2008 Economic Value Added perusahaan

mengalami penurunan menjadi sebesar Rp. 8.875.802 , pada tahun

2009 nilai Economic Value Added perusahaan mengalami

peningkatan menjadi sebesar Rp. 10.018.095. Nilai EVA yang

positif menunjukan manajemen perusahaan telah mampu

menciptakan nilai tambah bagi perusahaan.
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4.2.2. Analisa Kebijakan Pemberian Dividen FT Telkom, Tbk

Untuk mengetahui analisis kebijakan pemberian dividen pada PT

Telekomunikasi Indonesia, Tbk analisis ini menggunakan data RUPS

dan harga saham PT Telekomunikasi Indonesia dari tahun 2007

sampai dengan tahun 2009. Analisis ini menggunakan Teori M.&M

dan Teori Bird In The Hand.

1) Teori M. & M.

Di

Ke =

Po (I-F)
+ g

Ke = Biaya modal sendiri dari saham biasa baru

Di = Dividen tahun pertama

Po = Harga saham saat ini

g = Pertumbuhan

F = Biaya emisi saham

Tabel 4.22

Perhitungan Estimasi Teori M. & M

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

2007 2008 2009

Dividen Tahun

Pertama 457,57 295,76 283,86

Harga pasar saham 10.150 6.900 9.450

Biaya emisi saham
(1 - PI (1 -21,29%) (1-21,29%) (1 -21,29%)

Pertumbuhan 20,24% 1,68% 16,73%

Teori M.& M. 24,09% 10,07% 20,55%

Sumber: Data diolah
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Dari data di atas raenunjukkan bahwa hasil perhitungan

teori M.&M. PT Telekomunikasi Indonesia pada tahun 2007

adalah sebesar 24,09% pada tahun 2008 teori M.&M. mengalami

penurunan menjadi sebesar 10,07%. Pada tahun 2009 teori M.&M.

perusahaan mengalami peningkatan menjadi sebesar 20,55%.

2) Teori Bird In The Hand

Di

Ks= + 8
Po

Ks = Biaya modal sendiri dari laba ditahan

Di = Dividen tahun pertama

Po = Harga saham saat ini

g = Pertumbuhan

Tabel 4.23

Perhitungan Estimasi Teori Bird in The Hand

(dalam rupiah)

Keterangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk
2007 2008 2009

Dividen Tahun

Pertama 457,57 295,76 283.86

Haraa pasar saham 10.150 6.900 9.450

Pertumbuhan 20,24% 1,68% 16.73%

Teori Bird In the

hand 23,27% 8,28% 19.73%

Dilihat dari tabel diatas menunjukan bahwa hasil

perhitungan Teori bird in the hand perusahaan PT Telekomunikasi

Indonesia, Tbk pada tahun 2007 adalah sebesar 23,27%. Pada

tahun 2008 hasil perhitungan Teori Bird In The Hand PT
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Telekomunikasi Indonesia Tahun 2008 mengalami penurunan

menjadi sebesar 8,28%. Pada tahun 2009 hasil perhitungan Teori

Bird In The Hand PT Telekomunikasi PT Telekomunikasi

Indonesia mengalami peningkatan menjadi sebesar 19,73%.

4.2.3. Analisa Laporan Keuangan Dalam Mcnentukan Kebijakan

Pemberian Dividen PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

Tabel 4.24

Perhitungan Rasio likuiditas, Rasio leverage, Rasio profitabilitas. Market
Value Added, Economic Value added. Dividend Per Share, Dividend Yield,

Dividend Payout Rasio, Teori M. & M, Teori Bird in The Hand
Pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk

Periode 2007 s/d 2009

Indikator

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

2007 2008 2009

Rasio Likuiditas

Current Ratio 0,77 0,55 0,61

Quick Ratio 0,76 0,52 0,59

Cash Ratio 0,73 0,44 0,48

Rasio Leverage

Debt Ratio 58,87% 62,40% 60%

Debt to Eauitv Ratio 143,15% 165,94% 150,22%

Time Interest Earned Ratio 18,4X 14,1X 11,3X

Rasio Profitabilitas

Profit Margin 21,63% 17,50% 17,54%

Return On Asset 21,53% 16,08% 16,38%

Return On Eauity 38,96% 30,95% 29,06%

Return On Investment 24,68% 19,46% 18,92%

Earning Per Share 653,67 537,75 567,71

Dividend Per Share 457,57 295,76 283,86

Dividend Yield 4,51% 4,28% 3%

Dividend Payout Ratio 70% 55% 50%

Market Value Added 165.891.771 101.947.129 149.641.703

Economic Value Added 10.483.220 8.875.802 10.018.095

Teori M.&M. 24,09% 10,07% 20,55%

Teori Bird In The Hand 23,27% 8,28% 19,73%

Sumbcr Data diolah
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Dari tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa analisis laporan keuangan

dalam menentukan kebijakan pemberian dividen pada PT Telekomunikasi

Indonesia,Tbk berbeda setiap tahunnya.

Jika dilihat dari analisis likuiditas pada PT Telekomunikasi Indonesia,

Tbk tahun 2007 sampai dengan tahun 2009, Current Ratio, Quick Ratio dan Cash

Ratio perusahaan mengalami penuninan pada tahun 2008 dibandingkan dengan

tahun 2007, pada tahun 2009 Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio

perusahaan mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2008.

Jika dilihat dari analisis leverage pada PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

Debt Ratio dan Debt Equity Ratio perusahaan memperoleh nilai hasil perhitungan

tertinggi pada tahun 2008 dibandingkan dengan tahun 2007 dan tahun 2009. Titne

Interest Earned Perusahaan memperoleh nilai tertinggi pada tahun 2007.

Penggunaan Debt Ratio dan Debt to Equity yang tinggi menandakan perusahaan

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk menggunakan lebih banyak hutang unhik

membiayai kegiatan investasinya.

Jika dilihat dari analisis profitabilitas pada PT Telekomunikasi Indonesia,

Tbk tahun 2007 sampai dengan tahun 2009, hasil yang konsisten diperolch

perusahaan pada tahun 2007 dimana Profit Margin, Return On Asset, Return On

Investment, Return On Equity dan Earning Per Share memperoleh hasil

perhitungan tertinggi dibandingkan dengan tahun 2008 dan tahun 2009.

Jika dilihat dari Dividen Per Share, Dividend Yield dan Dividend Payout

Ratio PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk tahun 2007 sampai dengan tahun 2009,

Dividen Per Share, Dividend Yield dan Dividend Payout perusahaan mengalami

penurunan pada tahun 2008, pada tahun 2009 Dividen Per Share, Dividend Yield
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dan Dividend Payout Ratio kembali mengalami penunman. Hasil Perhitungan

teitinggi Dividen Per Share, Dividend Yield dan Dividend Payout Ratio

perusahaan diperoleh pada tahun 2007.

Jika dilihat dari analisis Market Value Added (MVA) tahun 2007 sampai

dengan tahun 2009 pada perusahaan FT Telekomunikasi Indonesia Tbk, MVA

yang dihasilkan perusahaan mengalami penunman tahun 2008 dan mengalami

peningkatan tahun 2009. Kekayaan pemegang saham akan dimaksimalkan

dengan memaksimalkan perbedaan antara nilai pasar saham perusahaan dan

jumlah modal ekuitas yang telah diberikan oleh pemegang saham.

Jika dilihat dari Economic Value added tahun 2007 sampai dengan tahun

2009 pada FT Telekomunikasi Indonesia, Tbk perusahaan memiliki EVA yang

positif. Artinya manjemen perusahaan telah mampu menciptakan nilai tambah

bagi perusahaan.

Jika dilihat dari Teori M.&M. pada FT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

tahun 2007 sampai dengan tahun 2009, Teori M.&M. perusahaan mengalami

penunman pada tahun 2008, pada tahun 2009 mengalami peningkatan

dibandingkan tahun 2008. Hasil Ferhitungan tertinggi Teori M.&M perusahaan

diperoleh pada tahun 2007.

Jika dilihat dari Teori Bird In The Hand pada FT Telekomunikasi

Indonesia, Tbk tahun 2007 sampai dengan tahun 2009, Teori Bird In The Hand

perusahaan mengalami penunman pada tahun 2008, pada tahun 2009 mengalami

peningkatan dibandingkan tahun 2008. Hasil perhitungan tertinggi Teori Bird In

The Hand perusahaan diperoleh pada tahun 2007.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan pada PT Telekomunikasi

Indonesia, Tbk dengan judul Analisis Laporan Keuangan Dalam

Menentukan Kebijakan Pemberian Dividen, dapat disimpulkan beberapa hal

berikut.

5.1.1. Simpulan Umum

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Telekomunikasi Indonesia,

Tbk Pada mulanya merupakan bagian dari Post en Telegraafdienst,

yang didirikan pada tahun 1884 berdasarkan Keputusan Gubemur

Jenderal Hindia Belanda No. 7 tanggal 27 Maret 1884 dan

diumumkan dalam Berita Negara Hindia Belanda No. 52 tanggal 3

April 1884. Pada tahun 1991, berdasarkan Peraturan Pemerintah No.

25 tahun 1991, status Perusahaan diubah menjadi perseroan terbatas

milik negara (Persero).

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk (PT TELKOM) merupakan

perusahaan penyelenggara jasa dan jaringan telekomumkasi terbcsar

di Indonesia. TELKOM menyediakan jasa infocom baik secara

langsung maupun melalui perusahaan asosiasi, mencakup antara lain

telepon tetap, jasa telepon nirkabel, jasa telepon bergerak, data &

internet dan network & interkoneksi. Kantor pusat Perusahaan

85



86

berlokasi di Jalan Japati No. 1, Bandung, Jawa Barat dan

mempunyai anak perusahaan (kantor cabang) di Bogor. Sahani

TELKOM terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX: TLKM) dan

menerbitkan American Depository Shares yang terdaftar di New

York Stock Exchange (NYSE: TLK) dan London Stock Exchange

(LSE: TKIA).

5.1.2. Simpulan Khusus

Berikut ini simpulan khusus berdasarkan analisis-analisis yang

telah d'ialcukan oleh penulis dengan menggunakan data dari tahura

2007 sampai dengan tahim 2009 pada perusahaan PT

Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

1, Dilihat rasio likuiditas PT Telekomunikasi Indonesia, tbk.

Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio perusahaan pada

tahim 2007 sampai dengan tahun 2009, dalam keadaan tidak

likuid apabila sewaktu-waktu ditagih hutangnya aktiva

lancamya belum cukup untuk memenuhi hutangnya. Pada

rasio likuiditas hasil yang konsisten diperoleh peruseihaan pada

tahun 2007, yaitu perusahaan memiliki hasil perhitungan

Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio tertinggi . Dilihat

dari rasio leverage PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

menggunakan lebih banyak hutang untuk membiayai kegiatan

investasinya Pada rasio leverage hasil Debt ratio dan Debt to

Equity tertinggi yaitu pada tahun 2008, hasil Time Interest
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Earned Rasio tertinggi yaitu pada tahun 2007. Dilihat dari

rasio profitabilitas PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk pada

tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 laba yang dihasilkan

perusahaan berfluktuatif, basil yang konsisten diperoleh

penisahaan tahun 2007, yaitu perusahaan memiliki Profit

Margin, Return On Asset, Return On Equity, Return On

Investment dan Earning Per Share tertinggi. Dilihat dari hasil

perhitungan Dividend Per share. Dividend yield dan Dividend

Payout Ratio pada PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk pada

tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 mengalami penurunan

dari tahun ke tahun Dilihat dari analisis Market Value Added

(MVA) pada perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

hasil perhitungan MVA tertinggi yang dihasilkan perusahaan

teijadi pada tahun 2007 yaitu sebesar Rp. 165.891.771. MVA

perusahaan pada tahun 2008 mengalami penurunan dan pada

tahun 2009 mengalami peningkatan. Dilihat dari analisis

Economic Value Added (EVA) pada perusahaan PT

Telekomunikasi Indonesia, Tbk hasil perhitungan EVA dari

tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 memperoleh nilai EVA

yang positif, artinya perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia,

Tbk mampu memberikan nilai tambah bagi perusahaan, namun

nilai EVA perusahaan berfluktuatif, dimana pada tahun 2008

mengalami penurunan dan pada tahun 2009 mengalami

peningkatan. Hasil perhitungan EVA tertinggi teijadi pada
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tahun 2007 yaitu sebesar Rp. 10.483.220. Tbk Dari pemyataan

diatas mengenai analisis laporan keuangan maka penulis

menyimpulkan berdasarkan hipotesis yang dibuat oleh penulis

menyatakan bahwa analisis laporan keuangan pada perusahaan

terbukti belum cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba perusahaan

belum optimal, dilihat profitabilitas perusahaan yang

berfluktuatif.

2. Dilihat dari Teori M.&M. dari tahun 2007 sampai dengan

tahun 2009 pada PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk pada

tahun 2008 mengalami penurunan dan pada tahun 2009

mengalami peningkatan. Dilihat dari hasil perhitungan Teori

Bird In The Hand pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2009

pada PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk pada tahun 2008

mengalami penurunan dan pada tahun 2009 mengalami

peningkatan. Hal ini membuktikan perusahaan belum mampu

untuk meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham

dengan kebijakan pemberian dividen yang berfluktuatif. Dari

pemyataan diatas mengenai analisis kebijakan pemberian

dividen , maka penulis menyimpulkan berdasarkan hipotesis

yang telah dibuat oleh penulis menyatakan bahwa analisis

kebijakan pemberian dividen pada perasahaan terbukti beliim

cukup baik.
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3. Dilihat dari analisis laporan keuangan dalam menentukan

kebijakan pemberian dividen pada PT Telekomunikasi

Indonesia, Tbk tahun 2007 sampai dengan tahun 2009, analisis

laporan keuangan mempengaruhi kebijakan pemberian

dividen, dilihat dari basil perhitungan tertinggi analisis

proiitabilitas yaitu Profit Margin, Return On Asset, Return On

Equity, Return On Investment dan Earning Per Share teijadi

pada tahun 2007, begitupun dengan basil perhitungan

Dividend Per share. Dividend Yield, Dividend Payout Ratio,

Teori M.&M dan Teori Bird In The Hand tertinggi yaitu

teijadi pada tahun 2007. Pada tahun 2008 analisis profitabilitas

yaitu Profit Margin, Return On Asset, Return On Equity,

Return On Investment dan Earning Per Share mengalami

penurunan. Pada tahun 2008 Dividend Per share. Dividend

Yield, Dividend Payout Ratio. Teori M.&M dan Teori Bird In

The Hand mengalami penurunan. Pada tahun 2009 Profit

margin. Return On Asset, dan Earning Per Share mengalami

pfiningkatan yang tidak begitu besar, namim Return On Equity,

Return On Investment. Dividend Per share. Dividend Yield,

Dividend Payout Ratio kembali mengalami penurunan, dan

Teori M.&M dan Teori Bird In The Hand mengalami

peningkatan. Dari pemyataan di atas mengenai analisis laporan

keuangan dalam menentukan kebijakan pemberian dividen,

maka penulis menyimpulkan bahwa adanya pengaruh analisis



90

laporan keuangan didalam menentukan kebijakan pemberian

dividen.

5.2. Saran

1. Dari analisis laporan keuangan yang telah dilakukan pada PT

Telekomunikasi Indonesia, Tbk, Teijadi laba yang berfluktuatif,

untuk itu perusahaan harus berusaha meningkatkan penjualan agar

laba yang diperoleh perusahaan mengalami peningkatan pada setiap

tahunnya, selain itu perusahaan juga sebaiknya meningkatkan jumlah

aktiva lancamya, agar perusahaan dalam keadaan likuid sehingga

apabila perusahaan sewaktu-waktu ditagih hutangnya dapat melunasi

hutangnya.

2. Dari analisis Kebijakan pemberian dividen yang dilakukan pada PT

Telekomunikasi Indonesia, Tbk teijadi penurunan kebijakan

pemberian dividen pada tahun 2008 dan 2009, untuk itu perusahaan

harus berusaha untuk meningkatkan laba, agar kebijakan pemberian

dividen PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk dapat meningkatkan

kesejahteraan para pemegang saham.

3. Analisis Laporan keuangan mempengaruhi kebijakan pemberian

dividen PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, jika kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan laba meningkat kebijakan pemberian

dividen akan meningkat. Untuk meningkatkan kebijakan pemberian

dividen PT Telekomunikasi Indonesia, maka perusahaan sebaiknya

berusaha meningkatkan laba.
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^USAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
. TELEKOMUNIK/^I INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

RACA KONSOUDASIAN (lanjutan)
DESEMBER2008 DAN 2007
igka dalam label dlnyatakan dalam jutaan Ruplah)

WAJIBAN DAN EKUITAS

WAJIBAN JANGKA PENDEK
ang usaha
Pihak yang mempunyal hubungan istimewa
Pihak ketiga
tang lain-lain
tang pajak
3an yang masih harus dibayar

rtdapatan dlterima dl muka
ng muka pelanggan dan pemasok
tang bank jangka pendek
tang Jangka panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun

niah Kewajiban Jangka Pendek

WAJIBAN JANGKA PANJANG

wajiban pajak tangguhan - berslh
ndapatan Pola Bag! Has!! ditangguhkan
wajiban penghargaan masa kerja
wajiban Imbalan kesehatan pasca kerja
wajiban pensiun dan Imbalan pasca keija lalnnya
tang jangka panjang - setelah dlkurangl baglan yang
jatuh tempo dalam satu tahun
Kewajiban sewa pemblayaan
PInjaman penerusan - pihak yang mempunyal

hubungan istimewa
Hutang bank
Nllal perolehan penggabungan usaha

yang ditangguhkan

mlah Kewajiban Jangka Panjang

tKMINORITAS

Catalan 2008 2007

2c, 15,44
1.376.146 942.912

10.793.238 5.962.022

11.959 16.679

2s,38 739.688 3.052.149

20,16,35,
41,44 4.093.632 2.741.076

2q,17 2.742.123 2.413.952

141.132 141.361

2c,18.44 46.000 573.669

20,21,19,44 7.054.233 4.830.809

26.998.151 20.674.629

2s,38 2.904.873 3.034.100

2m, 11,47 299.324 503.385

2c,2r.42,44 102.633 74.520

2c,2r.43.44 2.570.720 2.768.923

2c,2r,41,44 1.141.798 1.354.543

21,10,19 337.780 201.994

20,19,20,44 3.949.431 3.727.884

20,19,22,44 7.495.144 4.165.168

19,23 1.458.545 2.500.273

20.260.248 18.330.790

24 9.683.780 9.304.762

Lihat Catalan alas lapoian keuangan konsolldaslan yang merupakan baglan tak teipisahkan
daii laporan keuangan konsolldaslan.
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. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

RACA KONSOLIDASIAN (lanjutan)
[}ESEMBER2008 DAN 2007
igka dalam tabel dinyatakan dalam Jutaan Ruplah)

Catalan 2008 2007

UITAS

da! saham - nilai nominal Rp250 per saham untuk
saham Seii A Dwhvama dan saham Sen B
Modal dasar-1 saham Sen A Dwiwama

dan 79.999.999.999 saham Serl B

Modal ditempatkan dan disetor penuh -
1 saham Serl A Dwiwarna
dan 20.159.999.279 saham Seri B

nbahan modal disetor

del saham yang diperoleh kemball -
490.574.500 lembar saham di tahun 2008 dan
244.740.500 lembar saham dl tahun 2007
islh transaksi restrukturlsasi dan
transaksl lalnnya entitas sepengendall
Islh transaksl perubahan ekultas perusahaan asoslasi
igl) laba belum direallsasi atas kepemlllkan efek
yang tersedla untuk dijual

llslh kurs karena penjabaran
laporan keuangan

Ido laba

DItentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

niah Ekultas

MLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Ic.25

2u,26

5.040.000

1.073.333

5.040.000

1.073.333

2U.27 (4.264.073) (2.176.611)

2d,26
2f

360.000

385.595

270.000

385.595

2f (19.066) 11.237

2f 238.319 230.017

10.557.985
20.941.978

6.700.879

22.214.129

34.314.071 33.748.579

91.256.250 82.058.760

Uhat Catalan atas laporan keuangan konsolldaslan yang meiupakan bagian tak leiplsahkan
dart laporan keuangan konsdldasian.
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(EMBER 2009 DAN 2008
I dalam tabd dlnyatakan dalam Jutaan Rupiah)

2009 2008

JU4CAR

n setara kas

taan sementara

I usaha
ak yang mempunyai hubungan Istlmewa -
setetah dikurangi penyisihan piutang
ragu-ragu sebesar Rf^.483 juta di tahun 2009
dan Rp81.196 juta di tahun 2008
ak ketiga - setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sebesar Rpl.180.067 juta
di tahun'2G09 dan Rpl .122.709 juta di tahun 2008

I iain-lain - setelah dikurangi pen^ihan
tang ragu-ragu s^esar Rp9.517 juta
ahun 2009 dan Rp9.194 juta di tahun 2008
laan - setelah dikurangi penyisihan persediMn
tng sebesar Rp72.174 juta di tahun 2009
1 Rp64.849 juta di tahun 2008
dibayardi muka
n restitusi pajak
libayar di muka
ncar.lalnnya

I Aset Lancar

7.805.460

359.507

604.768

3.184.916

128.025

435.244

2.496.539

666.351
379.732

125.482

16.186.024

6.889.945
267.044

544.974

2.964.795

108.874

511.950
1.875.773

569.954

805.594

83.407

14.622.310

RDAK LANCAR
taan jangka (ranjang - bersih
tap - setelah dikurangi akumulasi
lyusutan sebesar Rp72.534.162 juta di tahun
39 dan Rp61.917.333 juta di tahun 2008
tap Pola Bagi Hasil • setelah dikurangi
jmulasi penyusutan sebesar
181.917 juta di tahun 2009
1 Rp249.707 juta di tahun 2008
n dibayar di muka
nuka dan aset tidak iancar iainnya

ill dan aset tidak berwujud iainnya -
telah dikurangi akumulasi amortisasl
b^ar Rp7.570.659 juta di tahun 2009
n Rp6.324.335 juta di tahun 2008
ing escrow
ajak tangguhan - bersih

1 Aset Tidak Lancar

(VHASET

151.553

76.053.966

365.931

497

2.234.288

2.428.280

44.114

94.953

81.373.582

97.559.606

169.253

70.589.590

476.654

97

2.159.688

3.187.808

50.850

26.633.940
91.256250

Urtat Catalan atas
dari laporan keuangan konsoDda^n.
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Catalan

ET

ET LANCAR

! dan setara kas 2c,2e,4,44
tyertaan sementara 2c,2f,44
tangusaha 2c,2g,5,37,44
Pihak yang mempunyal hubungan istlmewa -

setelah dikurangi penyisihan piutang
ragu-ragu sebesar Rp81.196 juta di tahun 2008
dan Rp69.521 juta di tahun 2007

Pihak ketlga - setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sebesar Rpi. 122.709juta
di tahun 2008 dan Rpi .030.935 juta di tahun 2007

tang Iain-Iain - setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sebesar Rp9.ig4 Juta
di tahun 2008 dan Rpi 0.982 juta di tahun 2007 2c.2g.44
rsediaan - setelah dikurangi penyisihan persediaan
usang sebesar Rp64.84g juta di tahun 2008
dan Rp54.701 juta di tahun 2007 2h.6.37
ban dibayar di muka 2c.2i.7.44
jihan restitusi pajak 36.54
lak dibayar di muka 38.54
at lancar lainnya 2C.8.44

niah Aset Lancar

ETTIDAK LANCAR
nyertaan jangka panjang - bersih 2f.9
at tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar Rp61.917.333 juta di tahun 2k.2l.3.10.
2008 dan Rp54.005.834 juta di tahun 2007 18.19.22.54

et tetap Pola Bag! Hasil - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp249.707 juta di tahun 2008
dan Rp502.563 juta di tahun 2007

nsiun dibayar di muka
ing muka dan aset tidak lancar lainnya

2m. 11.34.47

2i.2r.41

2c.2k.2o.12.
28

lodiw// dan aset tidak berwujud lainnya -
setelah dikurangi akumulasi amortisasi
setwsar Rp6.324.335 juta di tahun 2008
dan Rp5.080.694 juta di tahun 2007

ikening escrow

mlah Aset Tidak Lancar

IMLAH ASET

.44.49

2d,2j,3,13.37,54
2c.14.44

2008 2007

6.889.945 10.140.791

267.044 159.504

544.974 449.085

2.964.795 2.912.403

108.874 150.508

511.950 211.441

1.875.773 1.407.410

569.954 408.011

805.594 60.222

83.407 78.720

14.622.310 15.978.095

169.253 113.990

70.589.590 60.075.808

476.654 705.091

97 398

2.159.688 1.408.764

3.187.808 3.775.212

50.850 1.402

76.633.940 66.080.665

91.256.250 82.058.760

Uhat Catalan atas laporan keuangan konsolidaslan yang menipakan t>ag!an tak teiplsahkan
dari laporan keuangan konsolldastan.



□an sanam sen o

ahan modal disetor
J ^am yang diperoleh kemball -
190.574.500 lembar saham
i

a.UIU.ULHJ

1.073.333
a.u<nj.uuu

1.073.333

 tahun 2009 dan 2008 (4.264.073) (4.264.073)
h transaksl restrukturisasi dan
BHsaksl jainnya entltas sepengendall 478.000 360.000
h tran^iksi perubahan ekultas perusahaan asoslas 385.595 385.595
(rugi) belum dlreallsasl atas kepemllikan efek
ang tersedia untuk dijual 18.136 (19.066)
ih kurs karena penjabaran laporan keuangan 230.995 238.319
ih transakst akulsisi kepemllikan minoritas
ada anak p^sahaan (439.444) -

) laba
10557.985Jitentukan penggunaannya 15.336.746

3elum ditentukan penggunaannya 21.130.459 20.941.978

ah Eku'itas 38.989.747 34.314.071

ILAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 97.559.606 91.256.250

iAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
•LEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

:A KONSOUDASIAN (lanjutan)
SEMBER 2009 DAN 2008
3 dalam tabd dinyatakan dalam Jutaan Rupiah)

kJIBAN DAN EKUITAS

UIBAN JANGKA PENDEK
g usaha
hak yang mempunyal hubungan istimewa
hak ketiga
g laln-lain
g pajak
ig dividen
n yang masih harus dibayar

apatan diterima di muka
I muka pelanggan dan pemasok
ig bank jangka pandek
-ig jangka panjang yang Jatuh tempo
alam satu tahun

an Kewajiban Jangka Pendek

AJIBAN JANGKA PANJANG
ijiban pajak tangguhan - bersih
iapatan Poia Bagi Hasil dltangguhkan
ajiban penghargaan masa keija
ajiban Imbalan kesehatan pasca kerja
ajiban penstun dan Imbalan pasca kerja lainnya
tng jangka f»njang - setelah dikurangi bagian ya
atuh tempo dalam satu tahun
<ewajlban sewa pemblayaan
Pinjaman penerusan - pihak yang mempunyal

hubungan istimewa
Wesel bayar
Hutang bank
Nilai perotehan penggabungan usaha

yang dltangguhkan

hiah Kewajiban Jangka Panjang
tK MINDRITAS

2009

1.759.468
8.084.199

3.162
1.749.789

405.175

4.103.964
2.827.156

111.356
43.850

7.629.295

26.717.414

3.343.201
187.544
212.518

1.801.776
808.317

208.088

3.094.110
68.777

11.086.688

108.079

20.919.098

10.933.347

2008

1.376.146
10.793.238

11.959
739.688

4.093.632
2.742.123

141.132
46.000

7.054.233

26.998.151

2.904.873
299.324
102.633

2.570.720
1.141.798

337.780

3.949.431

7.495.144

1.458.545

20.260.248

9.683.780

Lihat cataton atas laporan Keuangan konsondaslan yang menjpakan bagian tak terpisahkan
dart laporan keuangan konsoHdasiaa



(UIAAN PERSEROAN (PERSERO)
LEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

AN LABARUGI KONSOUDASIAN

ATAN USAHA
on

k bergerak
ler
oneksi

dapatan
an

lih

intemat dan jasa teknologi informatika
ian
telekomunikasi lainnya

ih Pendapatan Usaha

USAHA

jsutetn

iwan

id, psmaliharaan, dan jasa telekomunikasi
n dan administras!

iraran

ihBebanUsate

BAHA

9 PENGHASILAN LAIN-LAIN
apatan bunga
in (nigO laba berdh parusahaan asosiasi
nbunga
(njgi) selisih kurs • beidh
ain - bersih

n Iain-Iain - bersih

EBELUM PAJAK

9 MANFAAT PAJAK
:kinl
tangguhan

EBELUM HAK UINORITAS ATAS
K BERSIH ANAK PERUSAHAAN YANG
NSOUDASI

40RITAS ATAS LABA BERSIH
< PERUSAHAAN YANG DIKONSOUDAS!
dh

ERSIH

ERSAHAMDASAR
berdh persaham
berdhperADS
aham ̂ ri B per AOS)

uall data per saham dan per ADS)

2009 2008 2007

8.644.867 9.730.257 11.001.211

27.201.827 25.332.028 22.638.065

10.551.205 12.054.314 12.705.011

(^(^.260) (3.263.560) (3.054.604)

7.621.945 8.790.754 " 9!^i.307
18.506.158 14.712.758 14.684.135

1.218.013 1.079.475 707.374

1.^.825 1.044.512 757.919

64.^.635 60.689.784 S9.4M.011

12.565.928 11.069.575 9.440.476

8.533.157 9.116.634 8.494.890

14.582.285 12.217.685 9.590.596

4.052.864 3.628.686 3.672.194

2.2^.460 2.349.7^ 1.7^.147

""4i.^494 38.^.3(» 32.997.303

labial 22,307>I7S ^.472.708

462.169 671.834 518.663

(29.715) 20.471 6.637

(2.000.023) (1.581.818) (1.436.165)
972.947 (1.613.759) (294.774)
340.769 508.605 328.584

(^.853) (1.994.66^ "^j877"05^
22^.288 20,312,808 25.5%.6S3

(6.029.701) (5.823.558) (7.233.874)

(343.375) 183.863 jra3:949)
^373!o76) (5.639.695) "(7.^27.823)

15.976.212 14.673.113 17.687.830

(4.644.072) (4A53.643) (4.810.812)

11.332.140 10A19A70 12.857.018

576,13 537,73 644,08

23.045,20 21.509,20 25.783,20

Uhat calatan a^ laporan keuangan konsolidaslan yang manipakwi baglan tak twpisahkan
dari laporan keuangan konsolidasian.



ISAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
ELEKOMUNIK/^I INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

IRAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

IN-TAHUN YANG BERAKHIR

■SEMBER 2009,2008, DAN 2007
(a dalam label dinyatakan dalam jutaan Ruplah)

KAS DARIKE6IATAN OPERASI
lerimaan kas daii pendapalan usaha
Telep)on

Tidak beigarak
Seluler

Interkoneksl - bersih
Data. Internet, dan jasa teknologi informatika
Ketja Sama Operas!
Jasa lainnya

Jumlah penerimaan kas dari pendapatan usaha
nbayaran kas untuk beban usaha
igambalian kas kepada pelanggan

t yang dihaslikan dari operasi

lerimaan bunga
nbayaran bunga
nbayaran pajak penghasilan
lerimaan tagihan restltusi pajak

as bersih yang dihaslikan dari kegiatan operasi

2009 2008 2007

8.451.263 9.166.209 10.987.600
27.109.711 25.682.026 22.720.191

7.593.197 6.751.684 9.621.688
18.032.677 14.828.097 14.822.515

- - 3.797
2.560.121 1.848.260 1.122.607

63.746.969 60.276.276 59.278.396
(27.693.555) (26.637.184) (23.612.680)

(32.519) (1.168) (18.876)

36.020.895 33.637.924 35.646.642

471.965 659.450 514.524
(2.089.844) (1.429.781) (1.470.328)
(5.035.463) (8.551.296) (6.963.766)

348.021 - -

29.715.574 24.316.297 27.727.272

KAS DARI KEGIATAN INVESTASI
ill dari penjualan penyertaan sementara dan pencalran
deposlto beijangka yang jatuh tempo 24.820 28.676 11.804
nbellan penyertaan sementara dan
penempatan deposlto beijangka (80.081) (158.582) (84.444)
ill dari penjualan aset tetap 12.465 3.598 39.105
ill dari klaim asuransi - 11.159 10.628
nbellan aset tetap (20.479.460) (15.863.840) (15.056.802)
lurunan uang muka pembetian aset tetap 74.850 224.291 15.710
lalkan uang muka, aset lainnya, dan rekening escrow (101.432) (112.127) (61.590)
1 bersih dibayar dari tiansaksi
penggabungan usaha - (287.403) -

nbellan aset tIdak benwujud (663.702) (366.887) -

nbellan kepemllikan minoritas pada anak perusahaan (600.154) - -

lerimaan divlden kas 2.575 3.637 510
nbellan penyertaan jangka panjang (18.760) (28.249) (13.782)

las bersih yang dlgunakan untuk kegiatan investasi (21.828.879) (16.545.727) (15.138.863)

Uhat Catalan alas taporan keuangan konsolidaslan yang menjpakan bagian tak teipisahkan
dari laporan keuangan konsolidaslan.



SAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
ELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

RAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN (lanjutan)
N-TAHUN YANG BERAKHIR

SEMBER 2009,2008, DAN 2007
a dalam tabel dinyatekan dalam jutaan Rupiah)

2009 2008 2007

KAS DARi KEGIATAN PENDANAAN
ibayaran dividen kas
ibayaian dividen kas kepada pamegang
saham minoritas anak perusahaan
il dad pinjaman jangka pendek
Ibayaran pinjaman jangka pendek
ii wesei jangka menengah
ibayaran wesei Jangka menengah
il dari pinjaman Jangka panjang
ibayaran pinjaman Jangka panjang
ibayaran untuk pembelian kembali saham
yang teiah diterbitkan
ibayaran wes^ bayar
ibayaran hutang sewa pembiayaan

(6.364.898) (8.033.511) (6.047.431)

(2.831.023)
117.673

(118.529)
70.000

9.536.558
(6.869.674)

(123.927)
(268.944)

(3.732.401)
54.235

(582.195)

8.433.000
(4.865.401)

(2.087.462)
(200.813)
(333.888)

(3.693.137)
1.130.435
(1.233.333)

(465.000)
5.119.000

(3.317.415)

(1.224.400)
(199.365)
(26.392)

(1.000.000)

as bersih yang digunakan untuk
ilatan pendanaan (6.652.664) (11.348.436) (10.957.038)

IKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN
rARAKAS 1.234.031 (3.577.866) 1.631.371

AK PERUBAHAN KURS TERHADAP KAS
N SETARA KAS (318.516) 327.020 193.584

IAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 6.889.945 10.140.791 8.315.836

IAN SETARA KAS PAOA AKHIR TAHUN 7.805.460 6.889.945 10.140.791

UMASITAMBAHAN ARUS KAS

IS investasi dan pendanaan yang tidak
mpengaruhi anis kas;

lisis aset tetap yang diUayai dengan hutang usaha
jisl^ aset tetap meialui sewa pembiayaan

7.334.958
38.388

9.919.055

693.341

5.133.224
17.993

Uhat Catalan atas laporan keuanpan 1<onsolidasian yang menipakan bagian tak teiplsahkan
dart laporan keuangan konsolidasian.



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
FT TELEKOMUNIKASi INDONESIA Tbk,

PEM8ERITAHUAN

HASH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN TAHUN 2008

an ini diberilahukan kepada para pemegang saham Perusanaan Perseroan (Persero) PT Teiekomunikas
lesia Tbk„ disingkat TELKOM, (selanjulnya disebut 'Peraefoan"). batiwa Rapat Umum Pemegang Safiam
nan {-RUPST'l yang diselenggarakan pada tanggal 20 Juni 2008 di Jakarla. lelah menyeJujui dan memuluskan
gai bprikut:

Menyetujui Lapofan Tahunan Direksi mengenai keadaan dan jalannya Perseroan Tahun Buku 2007, Laporan
Pelaksanaan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris tahun 2007 dan Laporan Tahunan Program Kemilraan
dan Bina Lingkungan Perseroan selama Tahun Buku 2007

1. Mcngesahkan
a, Laporan Keuangan Perseroan yang memuat Neraca dan Perhilungan Laba Rugi Perseroan

(Konsottdasian) tahun buku 2007 beserta penjelasannya yang lelah diaudil oleh Kantor Akuntan
Pubfik Haryanto Sahari & Rckan (a member firm of Pricewaterhouse Coopers) sesuai dengan
laporannya Nc,A00545fDC2/IRT/ll/ 2008 tanggal 22 Mei 2008 dengan pendapat -wajar lanpa
pengecualian'.

b. Laporan Tahunan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Perseroan Tahun Buku 2007 yang tetah
diaudit olet^ Kantor Akuntan Publik Zainal Ariffin sesuai dengan taporannya No. 086/LA1/08 tanggal
17 Marel 2008 dengan pendapat "waiar tanpa pengecualian'.

2. Selanjulnya sesuai dengan ketentuan Pasal 19 ayat 3 Anggaran Dasar Perseroan dan Poraturan Mcnteri
Negara Badan Usaha Milik Negara No. PER.05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan Badan Usaha
Milik Negara dengan Usaha Kecil dan Bina Lingkungan, dengan diselujuinya Laporan Tahunan
Perseroan Tahun Buku 2007 serla disahkannya Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2007 dan
Laporan Tahunan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Perseroan Tahun Buku 2007, maka Rapat
memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenohnya (vo/ted^ acquit el decharge)
kepada para anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perseroan, lermasuk anggota Drreksi yang
tidak lagi menjabat terhilung sejak Rapat Umum Pemegang Satiarn Luar Biasa Perseroan yang diadakan
pada tanggal 28 Februari 2007 darr anggota Dewan Komisaris yang lidak lagi menjabat terhitung sejak
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan yang diadakan pada tanggal 29 Juni 2007 atas
lindakan pengurusan dan pengawasan Perseroan, temiasuk lerhadap pengurusan dan pengawasan
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan yang tclah dijalankan selama tahun laporan keuangan 2007,
sepanjang bndakan lersebut tidak bcrtenlangan dengan peraturan pcrundang-undangan yang berlaku
serla tercatal dalam Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2007 serta
Laporan Tahunan Program Kemitraan dan Bma Lingkungan Perseroan Tahun Buku 2007 tersebut.

1, Menyetujui penelapan penggunaan laba bersth Perseroan Tanun Buku 2007 yang seluruhnya berjumiah
Rp.12.857,018.335.808,- (dua belas tnliun deiapan ratus lima puluh tujuh miiiar deiapan betas juta tiga
ratus tiga putuh lima nbu deiapan ratus deiapan rupiah) diperuntukkan sebagai berikut:
a. Dividen Tunai sebesar 55% dan laba bersih alau Rp. 7 071 360.084.694,- (tujuh triliun tujuh puluh

satu miiiar 6ga ratus enam (Xjluh juta deiapan puluh empat nbu enam ratus sembilan puluh empat
rupiah) (termasuk jumlah dividen semenlara {Oivtden Interim) sebesar Rp.965.398.167.891,-
(sembilan ratus enam puluh lima miliar bga ratus sembilan puluh deiapan juta seratus enam puluh
tujuh ribu deiapan ratus sembilan puluh satu rupiah) atau sebesar Rp.46.45 (empat puluh deiapan
rupiah koma empat lima) per-saham, sehingga jumlah Dividen Tunai yang masih akan dibayarkan
sebesar Rp 6 ICS 961 916 803,- (enam Iriliun seratus lima mifiar sembilan ratus enam puluh satu
juta sembilan ratus enam belas nbu deiapan ratus tiga rupiah) atau minimal sebesar Rp 309,4179
(tiga ratus sembilan rupiah koma empat satu tujuh sembilan) per-saham berdasarkan jumlah saham
yang lelah dikeluarkan (tidak lermasuk saham yang lelah dibdi kembali oleh Perseroan) per tanggal
rBcording dale:

b. Spesial Dividen Tunai sebesar 15% dari laba t)ersih atau Rp. 1.928.552.750.371,- (satu tnlun
sembilan ratus dua puluh deiapan miiiar lirna ratus lima puluh dua juta tujuh ratus lima puluh ribu tiga
ratus tujuh puluh satu rupiah):
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c.



RUPST 2010: TELKOM Bagikan Dividen Tunai Senilai Rp 5,6 Triliun

lakarta, 11 Juni 2010 - Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) 2010 PT.
'elekomunikasi Indonesia Tbk (TELKOM) menetapkan penggunaan Laba Bersih

>erseroan Tahun Buku 2009 yang mencapa! Rp 11.332.140.073.581 dengan

teruntukan sebagian berikut;

Dividen tunai sebesar 50% dari laba bersih tahun buku 2009 atau Rp

5.666.070.036.791 termasuk jumlah dividen sementara (dividen interim) yang telah

dibayarkan pada tanggal 28 Desember 2009 sebesar Rp 524.190.170.387 atau
sebesar Rp 26,25 per saham, sehingga jumlah dividen final yang masih akan dibayar
sebesar Rp 5.141.879.866.404 atau minimal Rp 261,4149 per saham berdasarkan
jumlah sahan yang telah dikeluarkan, tidak termasuk saham yang dibeli oleh Perseoan
per tanggal Rapat sebesar 490.574.500 saham. Dividen akan dibagika pada 26 Juli
2010.

Alokasi dana Progran Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk Tahun Buku 2010.
dengan rincian sebagai berikut.

o Program Kemitraan sebesar 0,25% dari laba bersih Perseroan Tahun Buku 2009
atau sebesar Rp 28.330.350.184.

o Program Bina Lingkungan sebesar 0,79% dari laba bersih Perseroan Tahun Buku
2009 atau sebesar Rp 90 miliar.

• Sisa laba bersih Tahun Buku 2009 sebesar Rp 5.666.070.036.791 ditempatkan

sebagai Laba Ditahan fsn sksn digunakan untuk pengembangan usaha.

Rapat memutuskan memperpanjang masa penugasan Komisaris dan Direksi sampai
dengan RUPS Luar Biasa pada kesempatan berikutnya.

Untuk Keterangan Lebih Lanjut, Hubungi:

Eddy Kumia

Vice President Public and Marketing Communication

PT. TelekomunikasI Indonesia, Tbk

Tel. 62-22-4527455

Fax. 62-22^521411

Email: eddy_k@telkom.co.id

Website: www.telkom.co.id

Sumber: httn://www.telkom.co.id/poiok-media/siaran-Ders/ruDSt-2010-telkoin-
hapikan-dividen-tunai-senilai-rp-5-6-triliun.html?lid=id



lOmunikasi Indonesia Tbk

leport: January 2010

ctor; Infrastructure, USllties And Transportation (7)

b Sector: Telecommunication (73)

As of 29 January 2010
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Listed Shares

Market Capitalization
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SHAREHOLDERS (January 2010)

1. Negara Republik Irvlonesia

OMOENO ANNOUNCEMENT

Bonus Cash Cum Ex

Year Shares Devldend Dale Dale

1995 24.46 07-Jun-96 IOUun-96

1996 41.25 13-May-97 14-May-97

1997 32.75 22-May-9e 2S-May-98

1997 15.75 23-NOV-98 24-Nov-9e

1999 35.69 24-May-99 25-May^

1999 60:4 24-Jun-99 2SUun-99

1998 1S.30 24-May-99 2S-May-99

1999 53.88 26.Apr-00 27-Apr-OO
1999 53.88 09-Oci-O0 10-0ct-00

2000 44.08 31-May-OI Ol^urvOI

2000 44.08 lO-Ocl-OI I1-Oct-O1

2001 210.82 24.JUI-02 S-Jul-02

2002 331.16 03-Jun-03 04-Jun-03

2003 301.95 23-AU8-04 24-AU9-04

2004 7.11 23-0ec-04 27-Dec-04

2004 144.90 l&Uul-OS 19-Jul-OS

2005 218.66 21-Jul-06 24-Jul-06

2006 48.45 21-De<>06 22-Dee^

2006 254.76 2CLJul-07 23Uul-07

2007 46.45 29-Nov-07 30-Nov-07

2007 309.42 lt-Jul-06 14-Jul-08

2007 97,73 09-0ct-08 10-0ct.08

2008 296.94 07-Jul-09 06Uu<-09

2009 26.65 07-JUI-09 03Jul-09

10,320,470,712 51.19%

Recording

Date

18-Jur)-96

23-May-97

02-Jun-9e

02-Dec-9e

02-Jun-93

O&Uul-Sg

02-Jun-99

0&-May-00

18-Ocl-OO

07Uun451

17-0ct-01

3CkluL02

OeUuf>03

26-Aug-04

29-Oec-04

20Uul-05

2GUul-06

27-0eo<»

25-JiM7

04-Dac-07

16-Jul-(»

14-0ot-08

10s)Ul.09

lOUuLOS

Payment

Date en

17-JUI-96 F

20Uuiv97 F

01-Jul-98 F

30-Dec-38 F

01Uul-99 F

02-Aug-99

30-Oe«-89 F

22-May-OO F

OI-Nov-00 F

21-JurvOI I

31-0ct-01 F

12-Aug-02 F
t2-Jun-03 F

07-Sep-04 F

06-Jan-OS I

OS-Aug^K F

09-Aug-06 F

Cl2-J8n-07 I

OS-Aug-07 I

IS-DseJ? I

31-Jui-08 F

28-0ct-08 F

27-JUI-09 F

27-JUI-09 I

IRATE SECRETARY

Murdiyabw

ISSUED HISTORY

Type of Listing

1. Negara Ri (Seri A)

2. Neg3reRI(SeriB)(C/L)

3. First Issue

4. First Issue (LN)

5. First Issue (diveement)

6. Bonus Shares

7. Stock Split

Shares

1

7,466,665,999

933,333,000

700,000,000

233,334,000

748,666,640

10,079,999,640

Listing

Data

14-N0V-95

t4-Nov-95

14-N0V-95

14-N0V-95

14-Nev-9S

03-Aug-99

2e-Sep-04

14-N0V-95

14-NOV.95

14-NOV-95

03-Aug-99

26-Sep-04

apatl No. 1

ung-40133

a  : (022)4SM1CB,4S^7^S2

:  (022)72CW247

ge r httpiMirww.celkom.co.id
: investor@telkom.eo.ld



■S^ PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk.

TB.KOM IMtOHHIt
PEMBERITAHUAN

HASIL RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN TAHUN 200S

ttnOQil 12Jun ft08 di Mean, taltn mtnv«luiul dan mwrutuckan MMgsi b«nkvi
A^andtl:
l^»hiMJ.«tc«w TMUMII feiterptn teUgiiintni (N?tok-pokolii)« (fiUmMllran oM OirekU mwjOTJl kaKltsn dan jaMnnva Paycyi Tiliiin Bukii JOBS, Imnaauk menvah^ lap^ Pabksanwi Tujsa PtngMnar Damn Komm Paf»ero«i Tafin biu sm; <OT9t(i citiaft

* S''VW>*,y Okk's' Imbui part) dijaBaitin lablh lanliil untut dtuninkan kaoadi para ptiabal Eaabi I dl bavtti DnOi aata MwiiMVS PafyMhwi.T pwlu di|4ter1cin toblh brlut urtik dtuiv/diAn iiepadi ptra p^atat EmIm I dl b«nh DvMl Mrts
• Mim KP| ttftdbut harm leta Ml

Dmqm dafridaii lion nwdM Ub
Agteitt 2:
AWiUuVwi:

nap

M

a yam berfam
btlhnMamrn

yano ttnya mpntfapc infcrmasi Oan UN aaa yam tfftat
Iftaan program PerMfoan,

engaiahkaa:
'• "gW'^»"B«"''»'M"jyi'<M»*aaiafli»rBintukuJtMir«iiBla>ahawa«aWil<inleiAbird»iPuWiHafWdi>SahBn T. memeef »nn ol rnc«<r«ait»wiCoopai»l aaaual dangin laporannvt Nomor A01J7M)CJ/1RTi1ll/j0o9> tMoal II MM.JtfW dangan pendipa; -o^r^daUni lania hal ytiig n£k PdW kauaegan ksxagHaalan Paruaahaan Ban vik

ramaanm

PwPm DR. H. Tb. nasruddn. USa a Rafean aaauJ daman hpaanng ftonw
dmanpwM Bilan aamis hil m iiwaM
DiiatemwdCWPf.TalakenMifcaalWwiaalaTWparBnMilJloaw .)(aaiinfcklataa»w»iBliariM»p»BattiiM<a<iatutaaaualB»iianuiM>)tolaB

«r0t0iO<!MUP«30M MiggM UliMJOCe
rnKanWaw Bui Bkia linglamgir Cgrmunkr
2BH aani Lapdfifl AlMaaSan Lapm Ana

Sel»(i|uiii>ai
Ta^ Buku

> '■ i« ■ L' llRi. ■».>■>

baftenttngan dangan paiaiuiar pafuMang>ui^ing8A yang bartiicu.*
Aganda d:
ManwBishar;

'• 5i]52]I]gy|;^^g^g2gj^"'*'"l*'*^"*'""T*FunBuku20B8yangielVTUlir>ya Bafluirtah Rp.10,l1»,4»«.l7I.JM
a. pk^Ti^aet«*,l|W_d^h|e«b«^aauRpi^7BIJ»I.J1lal«iriar™iaat>aiarRiini,»4MMra«BTiBenlas8rlian

recsFdng data;
dangan tujuan MiAaai aaDBtar Rp. 4,77L7l1.17J,4Hirar)g digunakan untuk panpambartgan uaaha Ptfaarosn.

RftlOMlsi^gafe' "««•'» PI minimal aabeiar 62.47* aitu itiinimal aabaaar dan kapada Ptmeins Sahacn PiBia maliirral ubaw 47.69* am maOrnal aePaiat Rp.2.776.0BS.S69.7SO,-
}. ManrMupii pamliagian Dudan Tuna! Tarun Bulni JOBS diHganaMn dangan katanlutfl aaoagat barfac

b. OivldanTiiniialindiba7ti4anaacaniaWMpa&lingBilJ7MMn:
'• l^«B«*P*»'*l*«fj»'''mwnafmiinii*rn«n^l«t«imr4iir6ltaripeinliwiandMdantoiaabuldaniBariouria«Tili»widanBan

manipmotinpatainnpafunla^yangbariafailBnaiadMangpaaarmodaldananaatliamParaanianlBRalai
• K'SWCf""?"' '*9'?! Pt^mm Kamtraan untuklahunbufcu 2009, aabaaar o,»* dari laba barati Pamaroan Taliiin ^bi ̂^aiulaMV Rpi^7M,ni,-gkna piiijh dga mlai tambian pukib UMi juiasga ratin tmpal pukm anam nbu tea nw piMt«vu Kuptn),

Agantla 4;
fptpk*' M tw atiapM DnW dvi iHmgrvkinbaBI anggon Devan KMMatiia Tahun Buku 2009 aaita IkWam btol inpgcda Orakal dan DawanKomUiti PaiaamanTabun Bukv 2009 rang lalan dOXung dah KanSle Nanwual t RamnaiMl berdaw^ ummw
>nai!nnPaMMaa<tainaRn.aiibaiiMaa«kapali<anSankai>«|i^ I' C^IMDI Oikktui Uana untuk TatiunMku 2009 par bdan (biaiM) adilab aima da?^ gap TUHin Sun 2000 dangan kalarbivi- S, KomoqaW fliB*k'.Maiknw kag4 Dkaaw UBMni, OnUur. Kenidant Utama dan anggca Dewan Kanvani rang kUmya adalab

aara dengkn wnuaan konkieaWgaganmifailiim hati kapxiiaan RUPS Tituinan arnial 29 Jufi2007
'' Gajl tagHnggwOkaMaatatianairlMiijaglanggolaOaiaanKcmwnibarWttilaigingaaiaklincgail Januin20O9. c. PM aoaoapnommm maiBW bebtn Paiatnan dengan batann lasuai panSiran panjndai»-iii*&wan
Tdt^MmtMBgamauk pa|w) bay Dkakal dan Dawan KanaUa iMuk lAun laAw 2m acdn dingan 0,309% dad Uba
* gggsaas ^ ..mada^xn nanaan kammabi

2D06«dVtt)prepQnimltCMVd«noifimiMMi?n«dtiVHin3OOd. c rafe «M TtfOtm mwipofMMn rw Mfiangbon,
d. tal Otrtbi n TdjOT Indee** w yng fiw^sM Mtaak Angmu Dmn Komiuni« mk peruMhun/paivtahian

rPRP* dan Uiuaigan bagi anggcU Dklksl dan anggota Dawan Kondaint unluk nnun bukg 2009 adalah lama dengan vann oai tuniaigan bad anggcU Wiksl dan anggina Dawan Kondaana unluk nnun buku 2009 adalah lama danntn vang
„_^'*»"P'^'^"»'~'"^»«l»9a™n8iJ«uliiakandilamRUPSTi(«jnantinggil20Juik200». CMVB
eaatmya MnorarUm, lintiam dan lasima bagi Sakraiarta Dawan Kgndaana dKKukan olah Ripat Dawan KoniiM aaavai kataduan
oan pwursA,
AgvidA f:

""'C^^kembai Kardof Akuman Pudik Haryamo Sihad d Raktn (a membar km M PnawatarhatoaCagprnhrtuk maWsaWcan ragmad Am lahtin butti 2009 im mtiKskup audi lapnran Kauangsi Kaoactdaann Pamaioan dan Audi Pangandtitn knemtl
alaapalBpannKaiiBnganunluknhunbuliu2009,

5- Makrnpa^ kawanangnn kapwl. Dawwi Kcndaara umuk marunuk Kantor Akumm PuMk und* manniiaU rmnnaumin Dan.
Pmnni Kanmin dan Ban LMmngan Tahun Suku 2009.
"^oM^kBa«iai^ku^OawanKdinlaanaufaiikrnem^Ka>(b>AJninianPut*ksem»«danrnanalziariki)ndni)an panyanw penuniuktniiil jka Kantor Akuntan Puttk yang lelah dminuk lanabut bdak dapai mtlakatnukin atiu maiinimkan
tugnnys ktrma Mibib ■puun. t«nnttuktkd8k t»rca^ ata mpaIcx merigenai b«M/«n m

4.
Mnyayangwa^bagiKitRorAIOifittnRuMiklvwtuL ^ >

Agvidil:
Uanmuiul p^kutian pemberlakuin Paraiuran Uentaii Nagara Badan Uaina MM Naoam Nenor PER-d;MBU«m tanggM
3 Sanambet 2009 lanlang Padgman Urrvm Palakunaui Pmuditn Baring din Jisa Badan Uuha WBi Nagaia tebtoil tilsh^u padaman petakianaan pangadaan baiang dan jaaa Peraaroar,lartilung miM tibtupnya Ripdt rd. •
Agaiada 7:
Mmatmi usul pamagang Saham San A DwI IMrrva bardaMrktn aural Mentirl Nagara Badan Ihaha MUk Nagva aalalu Pffnagano
Saham PT TdlalBcnutJiaM kiBdnain TMi Homct: S-4'W6Ui70C9 lanpgal 9 Juniimo, bahwa
a, Bapik. Tarn Abann eadeku Kandaarla utama,
b. Sapak.AniAnynaviiaWuKo<iilaarlibidapfndan:
0, BaM P SMono aelalai Kandiafla InBapfnBen.
Br^hukanjaMnnya UfOiktaMmanltekan lugai Ban kawa|lbaiinia maamg-mjaaHdabwalKoniaarw unma dan Kmns mapandaaPT TaBtam kidonadia Tbk lanval dengan Baatapkan panggintmyi aactra Bnnlir inlam RUPS Luar BilH PT Takom
ImonfM Tkk btrt(ulny&

BanBung, Id JunI IBBt
PTTatafcBfnunfltait Indanaala, Tbk

Olrakai

(EomM^2'U
RCN4UIIUIIAN

KN0C8AKAN RUn ATA8 lAPORAN KEUANOAN KONSOUDASUN TAHUN BUKU 2008
RT TBL£KOMUWKASI MDOHBVA. Tbk

kar dl Bandung,
mangumumlcan
rvanto Sahari 8 Jku 3001 MM taU dlauOT oi$h Kantor AtaM»n PuSi*: Karyanto Sahari 8

gdipuMcMftanB^tan^ll 4M200^ tehkin datam Rim irafcan pada ha^Jmtttangoal 12 Juni 2009tinc« paF^jbahn riu eitaivi
_ Bandura.llJunigon
PT TaMafliunikasl Indofiaali. Tbk

MrakV



omunikasi Indonesia Tbk

» end Ratios

ttant: Haryanto Sahari & Co. - PhcewaterhouseCoopers

EET Deo-2005 Dec-2006 Dec-2007 Dec-200e Sep-2009

«pl Par Value)

•quivalents 5,374,684 8,315,636 10,140,791 6,889,945 7,212,193
llvabia 3,731,156 3,866,012 3,511,996 3,618,643 4,223,363

220,327 213,329 211,441 511,950 437,877
I  10,304,550 13,920,792 1 5.978,095 1 4,622,310 15,741,984

46,192,648 55,232,692 61.168,983 71,066,244 74,326,721
-  1,408,764 3,187,808

62,171,044 75,135,745 82,058,760 91,256,250 95,215,932
20,65% 9,21% 11,21% 4.34%

Ma 13,513,166 20,535,685 20,674,629 26,998,151 25,774,504

Iblltiea 19,060,282 18,344,284 18,330,790 20,260,248 22,168,760
S  32,573,450 38,879,968 39,005,419 47,258,399 47,943,264

19,36% 0,32% 21,16% 1,45%

TLKWI

Book End: December

TOTAL ASSETS AND UABIUT1ES
(In Billion Rupiah)

■ AsMts LIsbiities

20OS 2006 2007 2008 S«(v09

TOTAL EQUITY (In BHEon Rupiah)

«  6,305,193 8,187,087 9,304,762 9,683,780 9,766,000

ipital 20,000,000 20.000.000 20,000,000 20,000,000 20,000,000
ll 5,040,000 5,040,000 5,040,000 5,040,000 5,040,000

il (Shares) 20,160 20,160 20,160 20,160 20,160
250 250 250 2S0 250

lings 16,470,968 22,105,438 28,915,008 31,499,953 34,959,717
23,292,401 28,068,689 33,748,579 34,314,071 37,506,668

20.51% 20,24% 1,68% 9,30%

tTEMEKTS (MIKion Rp)

m  41.807,184 51,294,008 59,440,011 60.689,784 47,114,390
22.69% 15.86% 2,10%

24,636,434 29,700,767 32,967,303 38,382,309 29,160,099
17.170.750 21.593.241 26,472,708 22,307,475 17,954,291

»naes 24,636,434 29,700,767 32.967,303 38,382,309 29,160,099

rfS 17,170,750 21,593,241 26,472,708 22,307,476 17,»4,291
25.76% 22.60% -15,73%

(Expensea) -929,326 400,364 -877,055 -1,994,667 -169,819
jTa* 16,241,424 21,993,605 25,595,®3 20,312,808 17,784,472

-5,183,887 7,039,927 7527,823 5,639,695 4,996,877

lel -3,063,971 -3548,101 -4,810.812 -4.053,643 -3,487,133
7.993,566 11,005,577 12,857,018 10,619,470 9,300,462

37.68% 16,82% -17,40%

33.74S

illU
2005 2006 2007 2008 $9^

TOTAL REVENUES (in Billion Rupiah)

60440 60,690

2D0S 3006 3007 3008 0«p«S

76,26 67,79 77,28 64.16 61.08

363.76 303,21 456,60 296,94 26,65

39651 545,91 637,75 526,76 461.33

1.155,30 1,392,30 1,674.04 1,702,09 1,860,45

0,52 0,52 0.48 0,52 0,50

1,40 1,39 1,16 1,36 1.28

26,12 29,27 31,19 22,26 16,66

69.73 78,36 75.84 59,20 47,42

41.07 42,10 44,54 36,76 38,11

41,07 42,10 44,54 36,76 38,11

19,12 21,46 21.63 17.50 19.74

91,74 5SM 71,44 56,37 5,78

6,17 3.00 4,49 4.30 028

TOTAL INCOME (In QHIion Rupiah)

2O05 2006 2007 2008 Ssp4)9



komunikasi Indonesia Tbk TLKM

CLOSING PRICE* AND TRADING VOLUME
TELEKOMUNIKASI INDONESIA TBK

JANUARY 2006 • JANUARY 2010

ilii
Mlin I

I'

e  j«t47 jttvoe javoo jwLio

CHANGE OP CLOSING PRICE,

RASTRUCTURE INDEX AND JAKARTA COMPOSITE INDEX
JANUARY 2006 • JANUARY 2010

r
11 at ana CempatHslndeii

— InlfBAtiuetumlnMx 1*

Cloting Prtce ,i

TRADING ACTIVITIES

Closing Prica

Month High Low CMso

Jan-06 6.600 5,950 6,300

Feb-06 6,450 5,950 6,200

Mar-oe 7,200 6.050 6,900

Apr-06 6.000 6.850 7,550
May-06 8.S00 6,600 7,050
Jun-06 7,700 6,660 7,350

Jul-06 7,550 7,000 7,450

AugJW 8,150 7,450 7,900
Sep-06 8,450 7,650 6,450
Oct-06 8,600 8,150 8,400
Nov-06 10.050 6,350 9.900

Dec-06 10,850 9.550 10.100

Volume

(Thou, Sh) I

507,456

432.655

501,941

420,740

1,006.511

637,140

447,474

376,934

394,251

321,617

703,108

674,609

506.185

608,607

473.656

433.243

711.389

569.235

652.738

450,770

618,731

821,627

899,412

566,964

929.539

497,625

461,439

590.024

589.160

668.759

758,461

661,408

657,155

897,139

675,027

362,736

Value

(Minion Rp) Day

3,160,350 20

2,680,561 20

3,326,498 21

3.059.603 18

7.666,563 21

4,536,213 22

3,247,758 21

2,979,312 20

3.180,816 21

2,674.653 17

6,529,377 22

6,768,081 19

4,697,350 22

5,656,536 20

4,415,928 21

4.473,449 20

6,936,074 21

5,522.673 20

7,000.874 22

4,765,249 22

5,685,350 20

9,614.643 20

9.609.114 22

5,956,592 16

8,561,096 20

4,616,636 19

4,356,180 16

5,397,561 22

8,013.410 20

5.321,903 21

5,661,683 22

i  5,089.729 20

I  4,667,114 21

I  S.613.182 18

'  3,821,470 20

i  2,389.409 19

Jan-07 Jan-OS Jan-09 Jan-10

2006 2007 2008 2009 , Jan-10
6,425 7,215 7,768 5,523 344

49,812 74,639 60.629 43.930 3,246
146,394 265,764 299,872 237.639 20.466

242 248 240 241 20

10,850 12,750 10.300 10,350 9,700

5,950 8,550 4,950 5,750 9,200

10,100 10,150 6,900 9,450 9.350

10.100 10,150 6,900 9,450 9,350

18.50 15,63 14.05 15,36 15.20

26.05 41.92 11.98 29.75 36.77

7.25 6.43 4.35 S.08 5.03

299,622

269,828

314,739

703,569

539,601

643.122

687.066

617,851

329,307

478,252

347,591

392.778

2,017,546 19

1,691,385 20

2,199.590 20

5,193.383 20

4,054,381 20

4,885,098 22

5,709,849 21

4,488,164 20

2,791,554 18

4,108,213 22

3,1342,163 20

3,750,416 19

Jan-10 9.700 9,200 9,350 20.466 343,755 3,245,848 20

rtcsaltarcoipoiaie seHon



Ate

lasarkan hasil dari Rapat Dewan Gubemur)

Tanggal Bl Rate Siaran Pars

5 0kt2010 6.50% Pranala siaran oers

3 Sept 2010 6.50% Pranala siaran oers

4 Agust2010 6.50% Pranala siaran oers

SJuli2010 6.50% Pranala siaran ners

3 Juni 2010 6.50% Pranala siaran ners

5Mei2010 6.50% Pranala siaran oers

6 April 2010 6.50% Pranala siaran ners

4 Maret2010 6.50% Pranala siaran ners

4Feb2010 6.50% Pranala siaran oers

6 Jan 2010 6.50% Pranala siaran ners

3 DCS 2009 6.50% Pranala siaran ners

4Nov2009 6.50% Pranala siaran ners

5 0kt2009 6.50% Pranala siaran ners

3 Sept 2009 6.50% Pranala siaran ners

5 Agust 2009 6.50% Pranala siaran ners

3 Juli 2009 6.75% Pranala siaran oers

3 Juni 2009 7.00% Pranala siaran oers

5 Mei 2009 7.25% Pranala siaran oers

3 April 2009 7.50% Pranala siaran ners

4 Maret 2009 7.75% Pranala siaran ners

4 Feb 2009 8.25% Pranala siaran oers

7 Jan 2009 8.75% Pranala siaran ners

4 Des 2008 9.25% Pranala siaran oers

6Nov2008 9.50% Pranala siaran ners

7 0kt2008 9.50% Pranala siaran oers

4 Sept 2008 9.25% Pranala siaran oers

5 Agust 2008 9.00% Pranala siaran oers

3 Juli 2008 8.75% Pranala siaran oers

S Juni 2008 8.50% Pranala siaran oers

6 Mei 2008 8.25% Pranala siaran oers

3 April 2008 8.00% Pranala siaran oers

6 Maret 2008 8.00% Pranala siaran ners

6 Feb 2008 8.00% Pranala siaran oers

8 Jan 2008 8.00% Pranala siaran oers



6 0es2007 8.00% Pmnala slaran pars

6NOV2007 a.25% Pranala slaran peis

8 Okt 2007 8.25% Pranala siaran oers

6 Sept 2007 8.25% Pranaia siaran oers

7 Aaust 2007 8.25% Pranala siaran rters

5 Juli 2007 8.25% Pranaia siaran pers

7 Juni 2007 8.50% Pranala siaran oers

8 Mei 2007 8.75% Pranaia siaran oers

5 April 2007 9.00% Pranala siaran oers

6 Maret 2007 9.00% Pranala siaran oers

6 Feb 2007 9.25% Pranala siaran oers

4 Jan 2007 9.50% Pranala siaran ners

7 Des 2006 9.75% Pranala siaran ners

7 Nov 2006 10.25% Pranala siaran oers

5 Okt 2006 10.75% Pranala siaran ners

5 Sept 2006 11.25% Pranala siaran ners

6 Aqust 2006 11.75% Pranala siaran twrs

6 Juli 2006 12.25% Pranala siaran oers

6 Juni 2006 12.50% Pranala siaran ners

9 Mei 2006 12.50% Pranala siaran ners

5 April 2006 12.75% Pranala siaran ners

7 Maret 2006 12.75% Pranala siaran ners

7 Feb 2006 12.75% Prarula siaran ners

0 Jan 2006 12.75% Pranala siaran oers

6 Des 2005 12.75% Pranala siaran pers

1 Nou 2005 12.25% Pranala siaran oers

4 Okt 2005 11.00% Pranala siaran ners

6 Seot 2005 10.00% Pranala siaran oers

9 Aqust 2005 8.75% Pranaia siaran oers

5 Juli 2005 8.50% Pranala siaran oers

ber: http://www.bi.go.id/web/id/Moncter/BI+Rate/Data+Bl+Rate/




